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Abstrak: Media pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya media, proses belajar mengajar akan lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik. Penelitian ini menggunakan media kartu kata untuk 

mengetahui bagaimana implementasi media kartu kata pembelajaran membaca 

mata pelajaran bahasa Indonesia.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan proses implementasi media kartu kata dalam pembelajaran 

membaca pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 4 Selakambang 

Kecamatan Kaligondang. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Lokasi penelitian di lakukan di SD Negeri 4 Seelakambang Kecamatan 

Kaligondang Purbalingga. Dengan subjek penelitian adalah Kepala sekolah, guru 

kelas II, dan peserta didik kelas II. Metode pengumpulan data yang penulis 

gunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode 

analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan model Miles and 

Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penerapan media kartu kata pembelajaran membaca dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki beberapa tahapan yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru membuat RPP dan media kartu kata 

untuk pembelajaran membaca, siswa bermain kartu kata dengan membacakan dan 

mengeja huruf yang terdapat di kartu kata tersebut. kemudian siswa menyusun 

kartu kata menjadi sebuah kalimat dan guru melakukan evaluasi berupa 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik. 

Kata kunci: Media Kartu Kata, Membaca, Bahasa Indonesia
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MOTTO 

“Membaca adalah alat paling dasar untuk meraih hidup yang baik.” 

Joseph Addison 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewuujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat1. Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 Ayat (1) 

menyebutkan bahwa setiap warga berhak mendapatkan pendidikan, dan ayat 

(3) menegaskan bahwa pemerintahan mengusahakan dan menyelenggarakan 

satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur 

dengan Undang-Undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa wajib                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

mencerdaskan bangsa yang merupakan salah satu tujuan Negara Indonesia. 

Seperti menurut UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional yang merupakan dasar hukum penyelenggaraan 

dan reformasi sistem pendidikan nasional, yaitu: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan  

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.”2 

Untuk mewujudkan tercapainya fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional, maka pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan dapat 

mengupayakan peningkatan kualitas pembelajaran yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap kualitas belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

perhatian khusus dari pemerintah sebagai pengambil kebijakan untuk 

                                                             
1 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hlm. 18 
2 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Bab II Pasal 3, Tentang Sistem pendidikan 

Nasional, (Jakarta: 2003), hlm. 6 
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mengembangkan kualitas pendidikan, misalnya menyediakan sarana dan 

prasarana belajar yang memadai, menyediakan tenaga pengajar yang 

professional, terlatih, dan bertanggung jawab serta mengidentifikasi hal-hal 

yang dapat menghambat tercapainya program pendidikan yang telah 

direncanakan. 

Dunia Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan peserta didik. 

Kegiatan pengupayaan ini akan mengakibatkan peserta didik dapat 

mempelajari sesuatu dengan cara efektif  dan efisien. Dalam buku Nursalim 

Menurut  Muhaimin pembelajaran sebagai usaha untuk membelajarkan 

peserta didik di mana dalam upaya tersebut terdapat aktivitas memilih, 

menetapkan dan mengembangkan metode atau guna mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan.3 Proses pembelajaran merupakan peran 

penting dalam keberhasilan belajar siswa. Guru harus mampu menjadikan 

pembelajaran yang dikembangkan, menyenangkan, menggugah peserta didik 

untuk belajar. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan pengajaran yang efektif 

dan efisien. 

Dalam pembelajaran memiliki keterampilan berbahasa yaitu 

keterampilan reseptif dan keterampilan produktif yang terdapat dalam mata 

pelajaran bahasa indonesia. Pembelajaran bahasa pada keterampilan reseptif 

yang meliputi membaca dan menyimak sedangkan keterampilan produktif 

yang meliputi keterampilan berbicara dan menulis.4 Keempat aspek 

keterampilan berbahasa tersebut sama-sama memiliki peranan yang sangat 

penting. Tetapi pada kehidupan sehari-hari aspek membaca sangat 

diperlukan. Oleh karena itu membaca merupakan bagian dari pengajaran 

utama dalam pendidikan selanjutnya. 

Kemampuan membaca merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Kemampuan membaca merupakan salah satu 

kunci keberhasilan peserta didik dalam meraih kemajuan karena dengan 

kemampuan membuaca peserta didik akan lebih mudah mendapatkan 

                                                             
3 Nursalim, Manajemen Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Lontar Mediatama, 

2018), hlm. 55 
4 Muchlisoh, Materi Pokok Bahasa Indonesia 3, (Jakarta:Depdikbud, 1992), hlm. 119 



3 
 

 
 

informasi yang ingin dicarinya. Dalam pembelajaran membaca peserta didik 

akan belajar mengenal huruf dimana setiap huruf mempunyai bentuk dan 

nama yang berbeda. Selanjutnya peserta didik akan diperkenalkan pada 

langkah mengeja suku kata, membaca kata, dan membaca kalimat pendek. 

Membaca merupakan pembelajaran pengenalan huruf dan kata yang diajarkan 

secara bertahap kepada peserta didik. 

Manfaat kemampuan membaca bagi peserta didik kelas 2 adalah 

peserta didik memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan 

dengan intonasi yang benar. Membaca sangat penting dalam proses 

pembelajaran, karena pada setiap bidang studi tidak terlepas dalam 

keterampilan membaca untuk dapat memperoleh wawasan dan pengetahuan 

karena guru dalam menyampaikan pembelajaran tidak mungkin selalu secara 

lisan di kelas. Hal tersebut bahwa guru mata pelajaran bahasa Indonesia harus 

bertanggung jawab dalam kemampuan membaca peserta didik. Dalam 

kemampuan membaca tidak hanya terdapat di mata pelajaran bahasa 

Indonesia saja melainkan semua mata pelajaran harus dapat membaca dengan 

baik agar dapat mengetahui isi pelajaranya 

Dalam keberhasilan proses kegiatan belajar membaca tentunya juga 

didukung pemilihan media pembelajaran yang tepat. Dengan pemilihan media 

pembelajaran yang tepat, maka keberhasilan pembelajaran lebih mudah 

dicapai. Media merupakan penunjang dalam pembelajaran yang dimanfaatkan 

oleh pendidik untuk membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

Dalam proses belajar mengajar media merupakan alat bantu yang 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta 

didik. Media pembelajaran juga dapat menumbuhkan gairah belajar, 

membentuk interaksi langsung antara pendidik dan lingkungan nyata, dan 

peserta didik mampu belajar sendiri menurut kemampuan dan minatnya.5 

Media adalah segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi sebagai 

perantara, sarana, alat yang digunakan untuk memproses komunikasi (proses 

                                                             
5 Arief Sadiman, dkk, Nedia Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 17 



4 
 

 
 

pembelajaran).6 Media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Seorang pendidik atau guru agar memperoleh pembelajaran 

yang baik diperlukan media pembelajaran yang tepat.  

Dalam proses pembelajaran membaca pada peserta didik kelas II 

sering mengalami kesalahan dalam membaca seperti kesalahan mengenali 

huruf, kata, dan kalimat yang semuanya terlihat dalam pengucapannya. Oleh 

karena itu guru harus mengembangkan keterampilan membaca peserta didik 

dengan cara yang tepat dan mampu mengurangi kesalahan membaca peserta 

didik.7 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 

16 November 2021 di kelas II SD Negeri 4 Selakambang bahwa sebagian 

besarpeserta didik kelas II SD Negeri 4 Selakambang masih mengalami 

kesalahan dalam membaca seperti belum mengenal lambang huruf dan 

sebagian peserta didik belum dapat membaca dengan baik. Peserta didik di 

kelas tersebut juga kurang merespon guru dalam proses pembelajaran ada 

peserta didik yang tidak konsentrasi saat pembelajaran. 

Dalam mengatasi hal tersebut, guru kelas II dalam mengajar mata 

pelajaran bahasa Indonesia menggunakan media kartu kata. Media kartu kata 

tersebut digunakan pada saat inti pembelajaran bahasa Indonesia, lalu guru 

memilih salah satu kartu kata tersebut dan diperlihatkan kepada peserta didik, 

kemudian peserta didik mencoba mengeja huruf dan membacanya. Dalam 

pembelajaran di SD Negeri 4 Selakambang sudah menggunakan kurikulum 

2013 dengan menerapkan pembelajaran tematik. Namun dalam penelitian ini 

penulis menfokuskan mata pelajaran bahasa Indonesia dan menfokuskan pada 

media kartu kata dalam pembelajaran membaca. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Implementasi Media Kartu Kata Pembelajaran Membaca Dalam 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 4 Selakambang Purbalingga ”. 

                                                             
6 Mory Victor Febrianto, Penggunaan Media Kartu Permainan Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Membaca Huruf Hijayah dan Harakat Kelas 1 SD Muuhammadiyah Panji, Journal 

Education Research and Development, Agustus 2019, Vol. 3, No. 2, hlm. 14 
7 Sumber : Wawancara Dengan Guru Kelas II tanggal 16 November 2021 
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B. Definisi Konseptual 

1. Implementasi Media Kartu Kata 

Implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan 

atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak baik berupa pengetahuan, keterampilan, maupun nilai sikap.8 

Media Kartu kata merupakan media pembelajaran visual, yaitu media 

yang dapat dilihat. Pengertian kartu kata adalah kertas yang berbentuk 

persegi atau persegi panjang media ini sangat cocok untuk melatih 

keterampilan membaca dengan menggunakan pola-pola kata tertentu. 9 

Jadi yang dimaksud media kartu kata dalam penelitian ini adalah                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

media pembelajaran yang mampu menangkap proses atau kejadian yang 

memudahkan peserta didik untuk memahami sebuah materi yang 

diajarkan dengan baik dan memotivasi peserta didik dalam belajar. 

2. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut Departemen Pendidikan dan Budaya Bahasa merupakan 

alat untuk berkomunikasi, Oleh karena itu pelajaran bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam 

berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan.10 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib 

di Sekolah Dasar. Peserta didik dapat memahami bahasa dari segi makna, 

bentuk, dan fungsinya serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif 

untuk bermacam-macam tujuan, keperluan dan keadaan. 

3. Membaca  

Membaca merupakan kegiatan memahami lambang, tanda atau 

tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat 

disampaikan oleh pembaca.11 Menurut Hodgson Membaca adalah suatu 

                                                             
8Melawati, Implementasi Media Pembelajaran Audio Visual Pada Sekolah SMP Al-

Munib, Jurnal Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP, 2019, Vol. 2, No. 1, hlm. 154 
9 Soeparno, Media Pengajaran Bahasa, (Yogyakarta : PT Intan Pariwara, November 

1987), hlm. 20 
10 Agusalim & Suryanti, Konsep Dan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas Rendah, 

(Yogyakarta : Bintang Pustaka Madani, Maret 2021) hlm. 6 
11 Dalman, Keterampuan Membaca, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 5 
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proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendak disampaikan melalui media kata-kata 

atau bahasa tulis.12 

Jadi yang dimaksud membaca dalam penelitian ini adalah suatu 

proses memahami dan mengenal bentuk-bentuk huruf, lambang, tanda, 

dan tulisan serta kemampuan memperoleh dan memahami isi/ide gagasan 

dalam suatu bacaan. 

4. SD Negeri 4 Selakambang 

SD Negeri 4 Selakmbang merupakan satuan pendidikan Sekolah 

Dasar yang terletak di Desa Selakmbang RT 01 RW 11, Kecamatan 

Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Alasan peneliti memilih SD Negeri 

4 Selakambang karena sebagian besar peserta didik kelas 2 belum dapat 

membaca dengan baik. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Implementasi Media Kartu 

Kata Pembelajaran Membaca Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Negeri 4 Selakambang Purbalingga?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk Mengetahui proses Implementasi Media Kartu Kata 

Pembelajaran Membaca Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Negeri 4 Selakambang Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

                                                             
12Nila Dwi Susanti, Penerepan Permainan Kartu Huruf dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pada Siswa Kelas 1 MI Islamiyah Kepohbaru Bojonegoro, Jurnal Kajian Keislaman 

dan Pendidikan, September 2018, Vol. 9, No. 2, hlm. 86 
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a. Bagi Siswa 

1) Mendorong semangat peserta didik dalam kegiatan pelajaran 

bahasa Indonesia khususnya dalam pembelajaran membaca 

melalui media kartu kata. 

2) Memudahkan siswa dalam pembelajaran membaca dengan 

media kartu kata. 

3) Melalui media kartu kata peserta didik lebih memotivasi dan 

mengurangi kejenuhan dalam pembelajaran. 

b. Bagi Guru dan Sekolah 

1) Meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan media 

pembelajaran dengan menggunakan kartu. 

2) Mengembangkan kemampuan guru terutama dalam penguasaan 

strategi dalam mengajar. 

3) Guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki 

siswa dalam menerima materi dengan media kartu kata. 

4) Meningkatkan mutu, proses dan hasil belajar siswa khususnya 

mata pelajaran bahasa Indonesia. 

c. Bagi Peneliti 

1) Dapat memberikan pengalaman dalam merencanakan 

pembelajaran dan melaksanakannya menjadi masalah dalam 

proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

2) Menambah wawasan dan memberikan pengalaman mengenai 

kemampuan tentang penggunaan media pembelajaran yang baik. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu gambaran, susunan atau 

urutan dalam penulisan skripsi untuk mempermudah dalam memahami isi 

skripsi. Dalam skripsi ini, peneliti kemukakan sistematika penulisan yang 

terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi yaitu terdiri dari halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 
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abstrak, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabal, daftar 

gambar, daftar lampiran. 

Bagian isi merupakan bagian pokok dari skripsi, yang dibagi dalam 

lima bab, sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, yang didalamnya berisi latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II: Berisi tentang landasan teori yang meliputi, Media 

Pembelajaran Kartu kata, Membaca, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di 

SD/MI dan penelitian terkait. 

BAB III : Metode Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis data. 

BAB IV: Hasil penelitian, pada bab ini akan dipaparkan hasil 

penelitian mengenai Deskripsi dan Analisis Implementasi Media Kartu Kata 

Pembelajaran Membaca Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Negeri 4 Selakambang. 

BAB V : Yaitu Penutup merupakan bagian akhir dalam penulisan 

skripsi yang mengungkapkan kesimpulan dan saran secara singkat. 

Bagian akhir yaitu bagian yang terdiri dari daftar pustaka dan lempira-

lampiran.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual 

1. Media Kartu Kata 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu Medium, adapun 

secara harifah berarti perantara atau pengantar dengan kata lain media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengrim pesan ke penerima 

pesan.13 

Menurut Soeparno media merupakan alat yang dipakai sebagai 

saluran untuk mengkomunikasikan informasi dari sumber informasi 

kepada penerima informasi.14 Alat berbeda dengan media pembelajaran, 

alat pembelajaran merupakan alat yang dipakai untuk menunjang 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Menurut Gagne yang dikutip 

oleh Arief  S. Sadiman bahwa media adalah berbagai jenis komponen 

dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.15 

Menurut Oemar Hamalik media pembelajaran merupakan alat, metode 

dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi antara peserta didik dan guru dalam proses 

pembelajaran di sekolah.16 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

media pembelajaran merupakan suatu alat yang dipakai untuk 

menyampaikan informasi, dan informasi tersebut dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat belajar peserta didik. Selain itu 

media pembelajaran juga digunakan sebagai alat komunikasi untuk 

mengefektifkan proses belajar mengajar. 

                                                             
13 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Pers, 2004), hlm. 3 
14 Soeparno, Media Pengajaran ….,hlm. 4 
15Arief S. Sadiman. dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1993), hlm. 6  
16 Oemar Hambalik, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1989), hlm. 12 
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b. Fungsi media pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar guru. Menurut 

Azhar Arsyad bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran 

adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, 

kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.17 

Dalam arti sempit media pembelajaran berfungsi mendidik anak-anak di 

sekolah. Sebagai media pembelajaran bukan hanya sebagai alat bantu 

belajar bagi siswa, tetapi juga memberikan pengalaman pendidikan 

yang bermakna bagi siswa. Menurut Edgar Dale bahwa pengalaman 

belajar anak mulai dari hal-hal yang paling konkrit sampai kepada hal-

hal yang dianggap paling abstrak.18 Klasifikasi pengalaman tersebut 

diakui secara luas oleh kalangan pendidik dalam menentukan alat bantu 

apa seharusnya yang sesuai untuk pengalaman belajar tertentu. 

Klasifikasi pengalaman tersebut dikenal dengan Kerucut Pengalaman 

(Cone of Experience).  

Kerucut pengalaman (Cone of Experience). merupakan sebuah teori 

pola media pembelajaran yang dikemukakan oleh seorang ahli audio 

visual materials yang bernama Edgar Dale bahwa kerucut pengalaman 

digambarkan mengenai tingkatan pengalaman dan alat yang diperlukan 

untuk memperoleh pengalaman itu. Pengalaman berlangsung dari 

tingkat yang konkrit naik menuju ke tingkat yang abstrak. Pada tingkat 

yang konkrit seseorang belajar dari kenyataan atau pengalaman 

langsung yang bertujuan dalam kehidupan kita. Kemudian meningkat 

ke tingkat yang lebih atas menuju ke puncak kerucut, dalam tingkat 

yang abstrak dalam bentuk simbol-simbol. Semakin ke atas semakin 

abstrak, tetapi tidak berarti semakin sulit. Pembagian tingkat-tingkat ini 

semata-mata untuk membantu kita melihat pengalaman belajar.19 Hal 

ini dapat dilihat pada gambar berikut:  

                                                             
17Azhar Arsyad, Media Pembelajaran….., hlm. 15 
18 Asnawir & M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers., 2002), 

hlm. 21 
19 Oema Hambalik, Media Pendidika….., hlm. 39 
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 Abstrak 

   Konkrit 

       

Gambar 2.1 

Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

 

 Dalam gambar di atas bahwa pengalaman belajar konkrit yang 

dialami peserta didik terletak dibagian bawah kerucut. Dibagian 

tersebut pengalaman belajar yang paling besar dan banyak memperoleh 

manfaat karena dengan cara mengalaminya secara langsung. Sedangkan 

belajar secara abstrak berada dipuncak kerucut. Hal ini berarti pada 

setiap pengalaman belajar yang dialami peserta didik kelas permulaan 

sekolah dasar secara berangsur-angsur harus dikurangi sesuai dengan 

tahapan pada kerucut tersebut. Kerucut tersebut menggambarkan bahwa 

seorang dikatakan memiliki cara belajar yang berkualitas apabila ia 

telah mampu memaknai simbol-simbol abstrak. 

Semakin ke atas puncak kerucut maka semakin abstrak media 

penyampaian pesan itu. Proses belajar dan interaksi mengajar tidak 

harus dari pengalaman langsung, tetapi dimulai dengan jenis 

pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok 

siswa yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belajar.20 

                                                             
20 Nurul Audie. Peran Media Pembelajaran Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik, 

Jurnal, Vol. 2, No. 1, hlm. 592 
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Dalam kegiatan belajar mengajar media pembelajaran yakni berupa 

sarana yang dapat memberikan motivasi belajar, memperjelas, dan 

mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih 

sederhana, konkrit, serta mudah dipahami. Dengan demikian media 

pembelajaran dapat berfungsi sebagai berikut: 

1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu 

memudahkan mengajar bagi guru. 

2) Memberikan pengalaman siswa lebih besar (yang abstrak dapat 

menjadi konkrit). 

3) Menarik perhatian siswa lebih besar (proses pembelajaran tidak 

membosankan). 

4) Semua indra siswa dapat diaktifkan. Kelemahan satu indra dapat 

diimbangi oleh kekuatan lainnya. 

5) Lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar.21 

 Sedangkan menurut Yudhi Munadi, bahwa media pembelajaran 

khususnya media visual terdapat lima fungsi media pembelajaran yaitu 

fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, fungsi imajinatif, dan 

fungsi motivasi.  

Fungsi atensi adalah fungsi yang dapat meningkatkan perhatian 

peserta didik dan mampu menarik perhatian peserta didik terhadap 

materi pembelajaran. Fungsi afektif adalah fungsi yang dapat 

menggugah perasaan, emosi peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. Fungsi kognitif adalah fungsi dimana peserta didik 

belajar melalui media pembelajaran dapat memperoleh informasi dalam 

pembelajaran. Fungsi imajinatif adalah fungsi yang dapat meningkatkan 

mengembangkan imajinasi peserta didik. Fungsi motivasi adalah fungsi 

mendorong peserta didik untuk terdorong melakukan kegiatan belajar 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai.22 

                                                             
21 Asnawir & M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran….., hlm. 24 
22 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada, 2008), hlm. 43-47 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi media 

pembelajaran yaitu membantu memudahkan belajar bagi peserta didik 

dan dapat meningkatkan perhatian peserta didik. Dengan menggunakan 

media pembelajaran, maka proses belajar mengajar lebih efektif dan 

efisien. Dengan adanya media pembelajaran dapat menghemat waktu, 

peserta didik dapat cepat terfokus dalam pembelajaran, materi mudah 

dipahami, dan dapat memicu imajinasi dan rasa ingin tahu yang tinggi  

sehingga dapat menarik perhatian peserta didik. 

c. Jenis-jenis media pembelajaran 

 Ada beberapa media pembelajaran yang diterapkan dalam sebuah 

proses pembelajaran yang bertujuan agar materi yang disampaikan oleh 

guru kepada siswa tercapai. Seorang guru dapat memilih media 

pembelajaran sesuai dengan materi yang nantinya akan disampaikan 

dalam mengajar. Baik itu media visual, media audio, maupun media 

audio visual. Menurut Pupuh Fatthurohmah dan Sobri bahwa media 

pembelajaran dibagi menjadi tiga jenis yaitu media visual, media audio 

dan media audio visual. Media visual merupakan media yang hanya 

mengandalkan indera penglihatan. Media audio merupakan media yang 

hanya mengandalkan kemampuan suara saja. Dan media audio visual 

merupakan media yang mempunyai unsur suara dan gambar.23 

Sedangkan menurut Hastuti, media pembelajaran dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu media visual yang tidak diproyeksikan dan 

media visual yang diproyeksikan. Contoh media visual yang tidak 

diproyeksikan yaitu: 

1) Gambar diam seperti foto, gambar dari majalah, lukisan. 

2) Gambar seri. 

3) Wall chart seperti gambar, denah atau bagan yang bisa 

digantungkan di dinding. 

                                                             
23 Pupuh Fathurrohman & Sobri, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 

2011), hlm. 67 
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4) Flash chard berisi kata-kata dan gambar untuk mengembangkan 

kosa kata.  

Sedangkan klasifikasi media melalui bentuk dan cara penyajiannya, 

maka format klasifikasi media pembelajaran secra umum adalah: 

1) Media visual yang meliputi media grafis, bahan cetak, dan gambar 

diam. 

2) Media proyeksi diam yang meliputi OHP/OHT, opaque projector, 

slid, dan filmstrip. 

3) Media audio yang meliputi media radio, media alat perekam pita 

magnetik. 

 Dari beberapa jenis media di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran banyak jenis dan bentuk. Dalam penelitian ini media yang 

digunakan yaitu media kartu kata. Media kartu kata yang digunakan 

merupakan salah satu contoh dari media visual. Media visual 

merupakan alat peraga yang digunakan dalam proses pembelajaran 

yang melibatkan indera penglihatan. Media ini dapat memperlancar 

pemahaman, memperkuat ingatan, dapat menumbuhkan minat siswa 

dan dapat memberikan hubungan antar isi materi pelajaran dengan 

dunia nyata.24 Media ini cenderung lebih mudah pengadaannya bisa 

dibuat atau dipilih dari bahan-bahan yang relatif mudah di dapat dan 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.  Dengan banyaknya jenis 

media pembelajaran akan sangat membantu efektivitas proses 

pembelajaran. Karena itu seorang guru harus dapat memilih media yang 

tepat untuk menunjang pencapaian suatu tujuan pembelajaran dan dapat 

mencapai hasil pembelajaran yang baik. 

d. Kriteria pemilihan media pembelajaran 

 Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan 

proses belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya media tersebut, 

maka masing-masing media  mempunyai karakteristik yang berbeda-

                                                             
24 Said Alwi, Problematika Guru Dalam Pengembanagan Media Pembelajaran, Jurnal, 

2017, Vol. 8, No. 2,  hlm. 154 



15 
 

 
 

beda. Maka seorang guru harus mampu memilih media yang akan 

digunakan dengan cermat dan agar dapat digunakan secara tepat. 

Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media 

merupakan bagian dari sistem intruksional secara keseluruhan. Untuk 

itu ada beberapa kriteria pemilihan media menurut Azhar Arsyad  yaitu: 

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, 

prinsip dan generalisasi. 

3) Praktis, invest dan bertahan. 

4) Guru terampil menggunaknnya. 

5) Pengelompokan sasaran 

6) Mutu teknis.25 

 Sedangkan menurut Asnawir dan Basyiruddin beberapa 

pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam memilih media 

pembelajaran antara lain: 

1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2) Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam 

memilih media. 

3) Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar menjadi perhatian 

yang serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan 

kondisi anak. 

4) Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru 

mendisain sendiri media yang akan digunakan. 

5) Media yang dipilih dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan 

kepada audien (siswa) agar tercapai secara optimal. 

6) Biaya yang dikeluarkan harus seimbang dengan hasil ynag akan 

dicapai.26 

                                                             
25 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran….., hlm. 75 
26 Asnawir & M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran….., hlm. 14 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pemilihan 

media pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran yang 

memperhatikan kriteria-kriteria tersebut akan menghasilkan atau 

menemukan media pembelajaran yang erkualitas dan sesuai digunakan 

untuk tiap-tiap materi pembelajaran. Media pembelajaran yang dipilih 

juga mampu membentu guru menyampaikan materi kepada peserta 

didik. Peserta didik juga lebih mudah menerima dan memahami materi 

pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran. 

e. Langkah-langkah menggunakan Media Pembelajaran 

Terdapat enam langkah dalam menggunakan media pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran, yaitu: 

1) Merumuskan tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan media. 

2) Persiapan guru dengan cara memilih dan menetapkan media mana 

yang akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan. 

3) Persiapan kelas. Peserta didik dan ruang kelas dipersiapkan 

sebelum pelajaran dengan media dimulai. 

4) Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. Media 

diperankan oleh guru untuk membantu tugasnya menjelaskan 

bahan ajar. 

5) Langkah kegiatan belajar siswa. Pemanfaatan media oleh siswa 

sendiri dengan mempraktekannya atau oleh guru langsung baik di 

dalam kelas atau di luar kelas. 

6) Langkah evaluasi pengajaran. Sampai sejauh mana tujuan 

pengajaran tercapai, sekaligus dapat dinilai sejauhmana 

penggunaan media sebagai alat bantu dapat menunjang 

keberhasilan proses belajar siswa.27 

f. Pengertian Media Kartu Kata 

Media sangat diperlukan dalam sebuah proses pembelajaran salah 

satunya adalah media kartu kata. Media ini adalah media pembelajaran 

dalam bentuk kartu yang di dalamnya terdapat gambar, huruf, dan kata. 

                                                             
27 Pupuh Fathurrahman dan Sobri Sutikno, Strategi Belajar Mengajar….., hlm. 73 
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Kartu kata adalah suatu media yang digunakan dalam pembelajaran 

membaca untuk menarik perhatian dan minat peserta didik dalam 

menguasai teknik membaca. 28 

Kartu kata termasuk jenis media visual yaitu media grafis atau 

media dua dimensi, yaitu media yang mempunyai ukuran panjang dan 

lebar. Menurut Arsyad media kartu kata adalah kartu kecil yang 

didalamnya berisi gambar, teks atau simbol yang mengingatkan atau 

menuntun anak mengeja dan memperkaya kosakata. Kartu kata 

biasanya berukuran 8 x 12 cm.29 Kartu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah suatu alat peraga atau media yang digunakan untuk 

proses belajar mengajar dalam rangka mempermudah atau memperjelas 

penyampaian materi pembelajaran. Dengan menggunakan media kartu 

kata, maka kegiatan pembelajaran dapat di desain dengan berbagai 

macam cara baik itu dengan cara individu maupun dengan cara 

pengelompokan peserta didik. 

Menurut Uraini Media kartu kata dapat memberikan gambaran 

konkrit mengenai konsep huruf yang sangat diperlukan agar siswa lebih 

mudah memahami dan mneguasai huruf tersebut untuk membentuk 

menjadi kata yang mudah dibaca.30 Dengan adanya bantuan media kartu 

kata, maka peserta didik diharapkan dapat memahami dan mengenal 

huruf dengan mudah dan pembelajaran lebih menyenangkan, sehingga 

peserta didik dapat mengerti kata yang diucapkan dan pada akhirnya 

memudahkan siswa dalam membaca.  

Adapun kelebihan dan kekurangan media kartu kata sebagai 

berikut: 

 

                                                             
28 Farida Hasni, Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan 

Media Kartu Kata Pada Siswa Kelas II SD Negeri 001 Rimba Sekampung Dumai, Jurnal, 

Desember 2017, Vol. 7, No. 4, hlm. 424 
29 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran….., hlm. 120 
30 Sri Hartati, Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan dengan Menggunakan 

Media Kartu Kata Berwarna pada Siswa  Kelas IA MIN 1 Kota Bengkulu, Jurnal, 2017, Vol. 3, 

No. 1, hlm. 2 
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1) Kelebihan kartu kata 

a) Mudah dibawa (praktis). 

b) Mudah dalam penyajian. 

c) Mudah dibuat. 

d) Mudah disimpan, karena ukurannya yang tidak memerlukan 

tempat yang besar. 

e) Cocok digunakan untuk kelompok besar dan kelompok kecil. 

f) Dapat melibatkan peserta didik dalam penyajiannya. 

g) Dapat dijadikan sebagai permainan yang menyenangkan. 

h) Meningkatkan interaksi antar peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. 

i) Merangsang kemampuan berfikir peserta didik dan memotivasi 

belajar peserta didik. 

2) Kekurangan media kartu kata 

a) Mudah rusak. 

b) Hanya menekankan persepsi indera mata. 

c) Cepat membosankan jika media pengajaran kurang menarik.31 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kedudukan pembelajaran bahasa Indonesia di Negara Republik 

Indonesia selain sebagai bahasa persatuan juga sebagai bahasa negara 

atau bahasa Nasional dan sebagai budaya. Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan maksudnya adalah bahwa fungsi bahasa Indonesia 

yaitu sebagai pemersatu suku bangsa yang beraneka ragam yang ada di 

Indonesia. 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa terpenting di negara kita. 

Pentingnya peranan bahasa antara lain bersumber pada ikrar ketiga 

Sumpah Pemuda 1928 yang berbunyi: “Kami poetra dan poetri 

Indonesia mendjoenjoeng bahasa persatoean, bahasa Indonesia”. Dan 

                                                             
31 Khairunnisak, Penggunaan Media Kartu Sebagai Strategi Dalam Pembelajaran 

Membaca Permulaan: Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kuroh Banda Aceh, Jurnal, 

September 2015, Vol. 9, No. 2, hlm. 74 
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pada Undang-Undang Dasar kita yang di dalamnya tercantum pasal 

khusus yang menyatakan bahwa “bahasa negara ialah bahasa 

Indonesia.” Namun disamping itu masih ada beberapa alasan lain 

mengapa bahasa Indonesia menduduki tempat yang terkemuka di antara 

beratus-ratus bahasa Nusantara yang masing-masing amat penting bagi 

penuturnya sebagai bahasa ibu.32 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu 

pembelajaran yang ada di sekolah dasar yaitu untuk melatih 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik. Dengan 

pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan siswa dapat menambahkan 

apresiasi terhadap hasil karya sastra Indonesia. 

Menurut Chaucard yang dikutip oleh Zulela mengatakan bahwa 

“Apabila seorang anak tidak mengadakan kontak dengan manusia lain, 

maka pada dasarnya dia bukan manusia, bentuknya manusia namun 

tidak bermartabat manusia”.33 

Kemudian Casirer memandang bahwa “Mempelajari Bahasa untuk 

dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari merupakan kebutuhan utama 

manusia, sebab dengan bahasa manusia dapat berpikir dan 

berkomunikasi.”34 

Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dalam segala fungsinya, 

yaitu sebagai sarana komunikasi, sarana berfikir/bernalar, sarana 

persatuan dan sarana kebudayaan. Melalui kegiatan belajar mengajar 

seorang guru harus dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 

Dengan mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 

yang baik dan benar, seorang guru juga harus dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir nalar dan kreatif. Dalam hal ini pembelajaran 

                                                             
32 Departemen Pendidikan Nasional, Warga Negara Yang Baik, (Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional), hlm. 1 
33 Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia Apresiasi Sastra di Sekolah Dasar, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 3 
34 Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia….., hlm. 4 
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bahasa Indonesia sangatlah penting bagi peserta didik di sekolah dasar, 

terlebih lagi bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi yang dipakai di 

negara kita. Jadi seorang siswa wajib mempelajari bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan 

untuk membantu peserta didik mengembangkan: 

1) Akhlak mulia dengan menggunakan bahasa Indonesia secara santun. 

2) Sikap pengutamaan dan penghargaan terhadap bahasa Indonesia 

sebagai bahasa resmi negara Republik Indonesia. 

3) Kemampuan berbahasa dengan berbagai teks multimodal (lisan, 

tulis, visual, audio, audiovisual) untuk berbagai tujuan (genre) dan 

konteks. 

4) Kemampuan literasi (berbahasa, bersastra, dan bernalar kritis-

kreatif) dalam belajar dan bekerja. 

5) Kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang cakap, 

mandiri, bergotong royong dan bertanggung jawab. 

6) Kepedulian terhadap budaya lokal dan lingkungan sekitarnya. 

7) Kepedulian untuk berkontribusi sebagai warga Indonesia dan dunia 

yang demokratis dan berkeadilan.35 

Dalam dunia pendidikan pembelajaran bahasa Indonesia sangatlah 

penting. Berikut ini adalah tujuan pembelajaran secara umum yaitu: 

1) Peserta didik menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. 

2) Peserta didik memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, 

dan fungsi serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 

bermacam-macam tujuan, keperluan dan keadaan. 

3) Peserta didik memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan kemampuan, kematangan emosional, dan 

kematangan sosial. 

                                                             
35 https://guru.kemdikbud.go.id, diakses tanggal 13 September pukul 23.55 WIB 

https://guru.kemdikbud.go.id/
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4) Peserta didik memiliki disiplin dalam berfikir dan berbahasa 

(berbicara dan menulis). 

5) Peserta didik mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra 

untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan 

kehidupan serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa. 

6) Peserta didik menghargai dan membanggakan karya sastra 

Indonesia sebagai khazanah budaya dan intektual manusia 

Indonesia. 36 

c. Ruang Lingkup Bahasa Indonesia 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI terdapat ruang 

lingkup yang mencangkup komponen berbahasa dan kemampuan 

bersastra meliputi 4 aspek, diantaranya sebagai berikut: 

1) Menyimak/mendengarkan 

Menyimak adalah suatu proses kegiatan yang mencangkup 

mendengarkan bunyi, bahasa, mengidentifikasi, mengintepretasi, 

menilai dan mereaksi makna yang terkandung di dalamnya. Hal ini 

harus dikuasai oleh peserta didik sekolah dasar. Dalam kegiatan 

mendengarkan atau menyimak terdapat beberapa unsur yang harus 

memperhatikan dengan konsentrasi agar dapat memperoleh 

pemahaman yang memadai. 

2) Berbicara 

Berbicara adalah keterampilan pesan melalui bahasa lisan. 

Peserta didik sangat perlu untuk dilatih dalam berbicara yang baik 

dan benar. Keterampilan berbicara merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang aktif produktif. Keterampilan 

berbicara sangatlah penting bagi peserta didik karena dalam 

kesehariannya selalu melakukan kegiatan komunikasi (berbicara) 

pada orang lain, terma kegiatan pembelajaran. Disinilah 

                                                             
36 Nurul Hidayah, Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Desember 2015, Vo. 2 

No. 2, hlm. 193 
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keterampilan berbicara menjadi hal penting yang harus dikuasai 

oleh peserta didik. 

3) Membaca  

Membaca adalah melihat sambil melisankan suatu tulisan 

dengan tujuan untuk mengetahui isinya. Keterampilan membaca 

merupakan keterampilan yang bersifat aktif reseptif. Aktivitas 

membaca menjadi jendela informasi dan ilmu pengetahuan. Dalam 

keterampilan membaca terdapat dua macam yaitu membaca 

permulaan dan membaca lanjutan. Membaca permulaan merupakan 

kemampuan yang ditandai oleh kemampuan mengenal huruf, 

mengenal lambang-lambang tulis dan dapat mengucapkan dengan 

benar. Kemampuan membaca lanjut ditandai oleh kemampuan 

yang bukan hanya sekedar mengenal huruf, mengenal lambing tulis 

dan membunyikannya dengan lancar melainkan juga dapat 

memetik isi/makna bacaan yang dibacanya. Keterampilan memiliki 

fungsi yaitu sebagai penunjang dan pengembangan materi lain. 

Dalam hal ini pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam 

membaca memiliki kedudukan yang sangat penting dalam sistem 

pembelajaran.  

4) Menulis 

Menulis yaitu melukiskan lambang-lambang dan grafis yang 

menggunakan suatu bahasa, sehingga orang lain dapat 

membacanya. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang 

bersifat aktif produktif. Keterampilan ini bukan hanya sekedar 

menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat melainkan menuangkan 

dan mengembangkan pikiran-pikiran, gagasan-gagasan, ide dalam 

suatu struktur tulisan yang teratur, logis, sistematis, sehingga 

mudah ditangkap oleh pembacanya.37 

                                                             
37Erlinda Simanungkalit, dkk, Keterampilan Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: Ombak, 

2019), hlm. 4 
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3. Kemampuan Membaca 

a. Pengertian Kemampuan Membaca 

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis 

yang bersifat reseptif. Pada hakikatnya, aktivitas membaca terdiri dari 

dua bagian, yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai 

produk. Membaca sebagai proses mengacu pada konsekuensi dari 

aktivitas yang dilakukan pada saat membaca. Proses membaca sangat 

kompleks dan rumit karena melibatkan beberapa aktivitas baik berupa 

kegiatan fisik maupun kegiatan mental.38 

Menurut Crawley dan Mountain yang dikutip oleh Farida Rahim 

bahwa membaca merupakan suatu proses berfikir yang mencangkup 

aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca 

kritis, dan pemahaman kreatif.39 

Menurut Klein, dkk yang dikutip oleh Farida Rahim bahwa definisi 

membaca mencakup (1) membaca merupakan suatu proses, (2) 

membaca adalah strategis, dan (3) membaca merupakan interaktif.40 

Membaca suatu proses, artinya informasi dari teks dan pengetahuan 

yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan yang utama dalam 

membentuk makna. Membaca merrupakan suatu strategis, artinya 

pembaca efektif yang menggunakan berbagai strategi membaca yang 

sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka mengkonstruk makna 

ketika membaca. Membaca merupakan interaktif, artinya teks yang 

dibaca pembaca harus mudah dipahami sehingga terjadi interaksi antara 

pembaca dengan teks. Sedangkan menurut Bunomo bahwa membaca 

merupakan suatu proses memetik serta memahami arti kata yang 

terkandung dalam bahasa tulis (reading is bringing).41 

                                                             
38 Erlinda Simanungkalit, dkk, Keterampilan Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: Ombak, 

2019), hlm. 43 
39 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 2 
40 Farida Rahim, Pengajaran Membaca,….., hal. 3 
41 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2011), hlm. 5 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

membaca merupakan suatu proses untuk memahami yang tersirat dalam 

yang tersurat, yakni memahami makna yang terkandung di dalam kata-

kata yang tertulis. Membaca sebagai proses merekontruksi informasi 

yang terdapat dalam bacaan sebagai upaya untuk mengelola informasi 

dengan menggunakan kemampuan membaca dan kompetensi bahasa 

yang dimiliki. 

b. Tujuan membaca 

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta 

memperoleh informasi, mencangkup isi, memahami makna bacaan. 

Makna atau arti (meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud 

tujuan, atau intensif pembaca dalam membaca. Membaca hendaknya 

mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu 

tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang 

tidak mempunyai tujuan. Menurut Tarigan bahwa tujuan membaca 

yaitu: 

1) Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta 

(Reading for details or facts). 

2) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main 

ideas). 

3) Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita 

(reading for sequence or organization). 

4) Membaca untuk menimpulkan, membaca infeensi (reading for 

inference). 

5) Membaca untuk mngelompokan, membaca dan mengklasifikasikan 

(reading to classify). 

6) Membaca menilai, membaca evaluasi (reading to evaluate). 

7) Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan 

(reading to compare or contrast).42 

                                                             
42 Henri Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), hlm. 9 
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Menurut Blanton, dkk yang dikutip dalam buku Farida Rahim bahwa 

tujuan membaca mencangkup: 

1) Kesenangan 

2) Menyempurnakan membaca nyaring 

3) Menggunakan strategi tertentu 

4) Memperbarui pengetahuannya tentang suatu topic 

5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui 

6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan tertulis 

7) Mengkonfrimasikan atau menolak prediksi 

8) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi 

yang diperoleh dari suatu teks dan mempelajari tentang struktur 

teks 

9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik43 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran membaca di SD/MI sangat penting dalam semua mata 

pelajaran dengan kemampuan membaca peserta didik diharapkan dapat 

memahami bacaan secara baik dengan mengenal kata-kata atau kalimat 

yang ada dalam bacaan karena dengan kemampuan membaca yang 

diperoleh peserta didik akan menjadi dasar  pembelajaran membaca 

lanjut.  

c. Faktor yang mempengaruhi membaca 

Menurut Lamp dan Arnold yang dikutip dalam buku Muammar 

keberhasilan siswa dalam membaca dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

sebagai berikut: 

1) Faktor Fisiologis 

Faktor Fisiologis merupakan faktor yang mencangkup 

kesehatan fisik, pertimbangan mentalogis, dan jenis kelamin. 

Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi 

anak untuk belajar, khususnya belajar membaca.  

 

                                                             
43 Farida Rahim, Pengajaran Membaca ….., hlm. 11 
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2) Faktor Intelektual 

Faktor Intelektual berkaitan dengan kemampuan intelegensi 

individu untuk bertindak sesuai target, berfikir rasional dan 

bertindak efektif di lingungannya. Seseorang yang memiliki 

intelektual yang tinggi akan memudahkannya untuk diarahkan dan 

dilatih dalam belajar. Namun, secara umum intelektual anak tidak 

sepenuhnya mempengaruhi keberhasilan anak dalam belajar. 

3) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan berkaitan dengan latar belakang siswa di 

rumah dan sosial ekonomi keluarga siswa.  

4) Faktor Psikologis 

Faktor Psikologis merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

dalam membaca. Faktor psikologis meliputi tiga hal yaitu yang 

pertama yaitu motivasi sebagai dorongan dalam belajar, kedua 

yaitu minat sebagai keinginan atau kebutuhan dari seseorang, dan 

yang ketiga yaitu kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri.44 

Terkait dengan pendapat di atas bahwa salah satu faktor yang 

sangat penting bagi kesuksesan belajar ialah motivasi, keinginan, 

dorongan dan minat yang terus menerus untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan. 

d. Tahapan Membaca 

Dalam memperoleh ilmu semua memiliki tahapan sendiri dan 

biasanya dimulai dari dasar atau awal dahulu. Di dalam membaca juga 

mempunyai tahapan bertujuan untuk mempermudah seseorang dalam 

membaca. Tahapan membaca dikelompokan menjadi dua tahapan yaitu 

membaca permulaan dan membaca lanjut.45 Di tingkat sekolah dasar 

terdapat beberapa tahapan membaca yaitu membaca permulaan di 

tingkat kelas rendah dan membaca lanjut di tingkat kelas tinggi. Berikut 

ini tahapan membaca sebagai berikut: 

                                                             
44 Muammar, Membaca Permulaan di Sekolah Dasar, (Mataram: Sanabil 2020), hlm. 20 
45 Dah Nur, “Peningkatan Keterampilan Membaca Lanjutan Dengan Metode Sas Siswa 

Kelas II SDN 2 Ogowele”, Jurnal KreatifTadulako Online, September 2018, Vol. 4, No. 8 
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1) Membaca Permulaan 

Membaca permulaan merupakan tahapan awal membaca bagi 

peserta didik di sekolah dasar. Dalam membaca tahap permulaan 

ini dimulai sekolah dasar kelas awal (kelas I dan kelas II). Menurut 

Jamaris bahwa membaca permulaan secara umum dimulai pada 

kelas awal sekolah dasar, akan tetapi ada anak yang sudah 

melakukannya di taman kanak-kanak dan paling lambat pada waktu 

anak duduk di kelas II sekolah dasar. Pada masa ini, anak mulai 

mempelajari kosa kata dan dalam waktu yang bersamaan ia belajar 

membaca dan menuliskan kosa kata tersebut.46 

Sedangkan menurut Rahmawati bahwa tujuan pembelajaran 

membaca di Sekolah Dasar adalah “agar siswa dapat mengenal dan 

menguasai sistem tulisan sehingga mereka dapat membaca 

menggunakan sistem tersebut.47 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tahapan membaca 

permulaan merupakan tahapan awal  membaca bagi peserta didik 

dalam suatu proses pembelajaran di sekolah dasar. seorang siswa 

belajar membaca untuk dapat memperoleh, memahami isi bacaan 

dengan baik. Tahapan ini bertujuan agar siswa mempunyai 

pengetahuan dasar yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

membaca agar siswa mampu memahami dan melafalkan tulisan 

dengan intonasi dan pelafalan yang tepat. Tujuan lain dari 

membaca permulaan yaitu untuk membangkitkan, minat anak 

untuk membaca. Jadi tujuan membaca permulaan yaitu agar siswa 

dapat melafalkan huruf-huruf menjadi bunyi yang bermakna dan 

dapat menangkap isi bacaan dengan baik. 

 

 

                                                             
46 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), hlm. 136 
47 Rahmawati, “Strategi Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan Melalui Media 

Kartu Kata Bergambar”, Jurnal SAP, April 2017, Vol. 1, No. 3, hlm. 60 
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2) Membaca Lanjut 

Membaca lanjut merupakan pembelajaran tahapan lanjut 

yang lebih menekankan kepada pemahaman membaca siswa. 

Berbeda dengan tahapan membaca permulaan, siswa hanya dituntut 

untuk menyuarakan isi bacaannya. Membaca lanjut merupakan 

tingkatan proses penguasaan membaca untuk memperoleh isi pesan 

yang terkandung dalam bacaan. Membaca lanjut lebih menekankan 

pemahaman siswa dalam membaca walaupun terbatas. Tingkatan 

membaca lanjut ini disebut dengan membaca untuk belajar.48 

Membaca lanjut merupakan tahapan membaca setelah 

membaca permulaan, Jadi seorang anak yang sudah mencapai pada 

tahapan membaca lanjut tidak hanya sekedar membaca saja, tetapi 

dituntut untuk memahami isi bacaan yang terkandung dalam buku. 

B. Penelitian Terkait 

Penelitian terkait ini disajikan untuk mencari gambaran secara umum 

pada penelitian sebelumnya sehingga dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

yang akan dilakukan. Selain itu, dilakukan untuk mengindari adanya 

kesamaan atau plagiasi antara peneliti ini dan peneliti lain yang sejenis 

diantaranya:   

1. Skripsi Helmi Nurhayati (2016) mahasiswa Universitas Islam Negeri 

(UIN) Raden Fatah  Palembang yang berjudul “Penerapan Media Kartu 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca dan Menulis Huruf 

Hijayah di Kelas II SD Negeri 36 Banyuasin III Kecamatan Banyuasin 

III Kabupaten Banyuasin”. Penelitian ini menggunakan metode PTK 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi. Dari hasil 

penelitian disimpulkan bahwa penelitian ini mempelihatkan adanya 

peningkatan dari setiap siklus. Meningkatnya kemampuan dalam hal 

membaca huruf hijayah siswa prasiklus 39,2 meningkat pada siklus 

pertama dengan nilai rata-rata 66,9 dan bahkan lebih meningkat lagi pada 

                                                             
48 Suhrianati, Peningkatan Aktivitas dan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui 

Pembelajaran Kartu Bergambar Siswa Kelas Satu. Jurnal Sagacious, 2016, Vol. 3, No. 1, hlm. 40 
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siklus kedua yaitu nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 88,4 dari 

skor KKM 70. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran PAI 

materi huruf hijayah kelas II menggunakan media kartu huruf.49 Adapun 

relevansi Penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu sama-sama menggunakan media kartu, perbedaannya pada peneliti 

ini, peneliti Helmi Nurhayati menggunakan media kartu untuk 

kemampan membaca huruf  hijayah dengan menggunakan metode PTK 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu menggnakan media 

kartu kata untuk pembelajaran membaca siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode kualitatif. 

2. Skripsi Kirana Rahmalya (2019), mahasiswa Jurusan Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Nregeti (UIN) Raden Intan Lampung yang berjudul “Penerapan 

Media Kartu Kata Bergambar Untuk Mengembangkan Kemampuan 

Berbahasa Anak Di Taman Kanak-Kanak Al-Kautsar Bandar Lampung”. 

Penelitian ini menggunakan metode  Kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa dengan 

menerapkan media kartu kata bergambar dapat mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak, dengan memperhatikan indikator 

pencapaian bahasa anak yaitu menjawab pertanyaan sesuai dengan 

pertanyaan, menyebutkan kata-kata yang dikenal, memperkaya 

perbendaharaan kata, dan mengenal simbol-sismbol.50 Adapun 

Persamaan penelitian skripsi tersebut dengan penelitian yang akan dikaji 

yaitu sama-sama membahas tentang penerapan media kartu. Namun 

penelitian tersebut terdapat perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Kirana Rahmalya membahas tentang semua keterampilan berbahasa. 

                                                             
49 Helmi Nurhayati, “Penerapan Media Kartu Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan 

Siswa Membaca dan Menulis Huruf Hijayah di Kelas II SD Negeri 36 Banyuasin III Kecamatan 

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin”, Skripsi, (Banyuasin : UIN Raden Fatah, 2016). 
50 Kirana Rahmalya, “Penerapan Media Kartu Kata Bergambar Untuk Mengembangkan 

Kemampuan Berbahasa Anak Di Taman Kanak-Kanak Al-Kautsar Bandar Lampung”, Skripsi, 

(Lampung :  UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu berpusat pada satu 

keterampilan berbahasa yaitu membaca. 

3. Skripsi Anita Mariyani (2019) mahasiswa Jurusan Pendidikan Anak Usia 

Dini Fakultas Tarbiyah dan Tadris yang berjudul “Perkembangan 

Kemampuan Bahasa Anak Melalui Pdnggunaan Media Flash Card di TK 

IT Al-Kautsar Kota Bengkulu”. Penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa perkembangan kemampuan bahasa anak melalui penggunaan 

media flash card telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran akan 

lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.51 Adapun perbedaan 

penelitian Anita Mariyani dengan peneliti yaitu penelitian diatas 

menggunakan media pembelajaran untuk perkembangan kemampuan 

bahasa anak di TK sedangkan penulis melakukan penelitian 

menggunakan media kartu kata agar siswa mengenal huruf untuk melatih 

membaca siswa. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan media pembelajaran yaitu media kartu. 

4. Skripsi Tri Murniati (2022) Mahasiswa UIN Prof.K.H. Saifudin Zuhri 

Puwokerto yang berjudul: “Efektivitas Penerapan Media Flashcard 

Sebagai Upaya Meningkatkan Mutu Membaca Siswa Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas II diMI Ma’arif NU Ciberem Sumbang Banyumas”. 

Penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa menggunakan media 

flashcard siswa sangat termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran serta 

tumbuh keberanian dan rasa percaya diri dalam berkomunikasi, 

menggungkapkan ide. Siswa antusias dalam pembelajaran dengan hasil 

tes yang mengalami kenaikan disetiap siklusnya.52 Adapun perbedaannya 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Tri Murniati menggunakan metode 

PTK untuk meningkatkan mutu membaca siswa sedangkan penelitian ini 

                                                             
51Anita Mariyani, “Perkembangan Kemampuan Bahasa Anak Melalui Penggunaan Media 

Flash Card di TK IT Al-Kautsar Kota Bengkulu”, Skripsi, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2019). 
52 Tri Murniati, “Efektivitas Penerapan Media Flashcard Sebagai Upaya Meningkatkan 

Mutu Membaca Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas II diMI Ma’arif NU Ciberem Sumbang 

Banyumas”, Skripsi, (Purwokerto: UIN Prof.K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto, 2022). 
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menggunakan metode kualitatif. Persamaan kedua penelitian ini yaitu 

sama-sama menggunakan media kartu. 

Dari beberapa penelitian tersebut membahas tentang kemampuan 

membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia sudah pernah dilakukan 

sebelumnya. Namun penelitian ini memiliki perbedaan yaitu dalam penerapan 

penggunaan metode penelitian, dan lokasi penelitian. 

Peneneliti menfokuskan pada bagaimana implementasi media kartu kata 

pembelajaran membaca dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 2 SD 

Negeri 4 Selakambang, dimana penelitian dimulai dari pembiasaan sehari-

hari di sekolah, persiapan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang 

dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara holistic (utuh). 

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial.53 

Dimana tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menngamati fenomena di 

sekitarnya dan menganalisisnya dengan menggunakan logika dengan 

prosedur dan teknik yang khusus sesuai dengan karakteristik penelitian 

kualitatif. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di lapangan untuk 

memperoleh data dan informasi secara langsung dengan mendatangi lokasi 

yang diambil oleh peneliti yaitu SD Negeri 4 Selakambang. Pada penelitian 

ini penulis akan mendeskripsikan bagaimana implementasi media kartu kata 

pembelajaran membaca dalam mata pelajaran bahasa Indonesia pada di SD 

Negeri 4 Selakambang. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian merupakan tempat dilaksanakannya suatu 

penelitian untuk melakukan proses studi untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan pada saat penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini 

penulis akan melakukan penelitian di kelas II yang berlokasi di SD 

Negeri 4 Selakambang yang terletak di Jl. Raya Selakambag RT 01 RW 

11, Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. Peneliti tertarik melakukan 

penelitian di SD Negeri 4 Selakambang karena sekolah tersebut sudah 

                                                             
53 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hlm. 85 
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menerapkan media kartu kata dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan 

belum adanya penelitian mengenai Implementasi media kartu kata 

pembelajaran membaca dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di SD 

Negeri 4 Selakambang. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu merupakan lamanya waktu yang dilakukan untuk 

menyelesaikan suatu penelitian. Waktu observasi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti dimulai pada tanggal 16 November 2021. 

Selanjutnya penelti menyusun skripsi BAB 1 sampai dengan BAB III. 

Setelah menyelesaikan BAB tersebut selanjutnya peneliti melakukan riset 

individual yang dilaksanakan pada tanggal 8 Juni s/d 8 Juli 2022. Setelah 

melakukan riset individual peneliti menyelesaikan penulisan skripsi 

sampai dengan BAB V. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber utama yang dituju untuk 

memperoleh informasi mengenai hal-hal sesuatu yang diteliti. Dalam hal 

ini Subjek dalam penelitian adalah Kepala Sekolah di SD Negeri 4 

Selakambang, Guru kelas II, Peserta didik kelas II. 

a. Kepala SD Negeri 4 Selakambang yang bernama Bapak Subandi, 

S.Pd.MM., sebagai informan yang memberikan arahan dalam 

memperoleh dalam penelitian ini. Dari kepala sekolah peneliti 

memperoleh informasi yang berkaitan tentang pembelajaran di SD 

Negeri 4 Selakambang. 

b. Guru Kelas II SD Negeri 4 Selakambang yang bernama Ibu Nisa 

Adzimatinur S.Pd, guru kelas yang memiliki tugas dan bertanggung 

jawab dalam mengelola pembelajaran bahasa Indonesia kelas II. 

c. Peserta didik kelas II yang ikut serta dalam kegiatan pembelajaran, 

dan peneliti memperoleh tanggapan siswa mengenai pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media kartu 
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kata dalam hal ini dapat memudahkan peneliti dalam menyusun 

skripsi. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi sasaran untuk 

diteliti. Objek penelitian ini adalah Media kartu kata Pembelajaran 

membaca dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam hal ini 

mengkaji bagaimana kemampuan guru bahasa Indonesia dalam 

merancang, menerapkan, atau melakukan pembelajaran dengan 

mengimplementasikan media kartu kata. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 

data.54 Maka peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan teknik 

sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi disebut juga teknik pengamatan. Observasi merupakan 

teknik pengumpulan data tentang fenomena sosial dan gejala-gejala 

psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan.55 Observasi dilakukan 

dengan mengamati secara langsung dan memantau semua aktivitas 

kegiatan pada saat pembelajaran berlangsung. Adapun hal-hal yang 

diamati pada aktivitas siswa adalah proses kegiatan belajar siswa, 

persiapan siswa, dan hasil belajar siswa. Sedangkan pada faktor guru 

yang diamati adalah mulai dari persiapan guru dalam perangkat 

pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 

menerapkan media kartu pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi pada Rabu 8 Juni 

2022 dengan sumber penelitian guru kelas dan siswa kelas 2 SD Negeri 4 

Selakambang yang mengamati proses implementasi media kartu kata 

                                                             
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 308 
55 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif….., hlm. 143 
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pembelajaran membaca dalam mata pelajaran bahasa Indonesia dengan 

tema Merawat Hewan dan Tumbuhan subtema Hewan di Sekitarku. 

Sedangkan pada 13 Juni 2022 proses pembelajaran dengan tema Merawat 

Hewan dan Tumbuhan dengan subtema Merawat Hewan di Sekitarku. 

2. Wawancara 

Menurut Setyadin wawancara merupakan suatu percakapan yang 

diarahkan pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab 

lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas 

mungkinkepada subjek penelitian.56 

Wawancara digunakan untuk menanyakan tentang implementasi 

media kartu kata yang diterapkan dalam pembelajaran membaca pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 2. Dalam penelitian ini dgunakan 

alat pengumpulan data yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan kepada kepala sekolah, guru kelas 2, peserta didik kelas 2 SD 

Negeri 4 Selakambang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah sesuatu yang mendukung 

fakta dengan bukti tertulis. Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, misalnya buku harian, sejarah kehidupan, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, foto, gambar, sketsa dan lain-lain.57 

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk 

mengungkapkan data mengenai implementasi media kartu kata 

pembelajaran membaca dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 2 

                                                             
56 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif…..,  , hlm. 160 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan….., hlm.329 
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yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Media kartu 

kata, catatan hasil wawancara, foto foto kegiatan pembelajaran, dan data 

dari SD Negeri 4 Selakambang. 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan model Miles and Huberman.58 Terdapat tiga 

tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi Data merupakan proses pemilihan data-data yang 

dikumpulkan melalui penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi 

data-data yang ada. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data.59 

Jadi dalam tahap ini peneliti dapat menggunakan untuk memilih 

data dan merangkum mengenai implementasi media kartu kata 

pembelajaran membaca dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di SD 

Negeri 4 Selakambang. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya mendisplaykan data 

atau penyajian data. Penyajian data merupakan menyajikan sekumpulan 

informasi tersusun yang kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengembalian tindakan.60 Penyajian data digunakan untuk lebih 

meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan 

berdasarkan pemahaman dan analisis data.  

                                                             
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…..,  , hlm.334 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…..,, hlm.338 
60 Munawaroh, Panduan Memahami Metodologi Penelitian, (Malang: Wisma Kalimetro, 

20113), hlm. 85 
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Jadi dalam penelitian ini, dapat digunakan untuk menyajikan data 

mengenai proses implementasi media kartu kata pembelajaran membaca 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 4 Selakambang. 

3. Verifikasi data atau Kesimpulan 

Langkah yang ketiga dalam analisis data yaitu verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. Verifikasi merupakan penarikan kesimpulan yang 

bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.61 

Pada tahap ini dapat peneliti gunakan untuk menarik kesimpulan 

dari berbagai informasi mengenai data yang diperoleh yaitu implementasi 

media kartu kata pembelajaran membaca dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia di SD Negeri 4 Selakambang.  

F.  Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode 

pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Apabila metode 

pengumpulan data tersebut digabungkan, maka dengan cara tersebut dapat 

memperkuat suatu fakta terkait data yang diperoleh agar hasil penelitian 

mendapatkan hasil yang baik.  

Dalam penelitian ini menggunakan Uji keabsahan Triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.62 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Dalam penelitian ini untuk menguji kredibilitas data mengenai 

                                                             
61Munawaroh, Panduan Memahami….. ,  hlm. 345 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan….., hlm. 372 
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implemnetasi media kartu kata pembelajaran membaca dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 4 Selakambang  penulis 

mengumpulkan data yang telah diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan 

peserta didik. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas dan dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Dalam penelitian ini data diperoleh dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  

3. Triangulasi Waktu 

Dilakukan dengan cara mengecek data secara berulang dengan 

waktu yang berbeda, bila hasil data berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sampai ditemukan kepastian datanya. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 SD Negeri 4 Selakambang merupakan sekolah yang beralamat di Desa 

Selakambang RT 01 RW 11 Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga 

yang memiliki jumlah siswa sebanyak 81. Dengan siswa kelas II sebanyak 15 

siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.  Dalam proses 

pembelajaran di SD Negeri 4 Selakambang kurikulum yang diterapkan yaitu 

Kurikulum 2013. Penggunaan Kurikulum 2013 ini diberlakukan secara 

menyeluruh dari kelas I sampai dengan kelas VI. Dengan adanya kurikulum dapat 

mempermudah guru dalam menentukan materi apa yang nantinya akan diajarkan 

dan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Guru kelas 

berperan penting dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas peserta 

didik terutama dalam kemampuan membaca. Banyak berbagai cara untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa salah satunya adalah menggunakan 

media kartu kata dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 4 

Selakambang.  

Dari hasil penelitian diketahui bahwa dalam proses pembelajaran memiliki 

beberapa tahapan, yaitu tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan 

evaluasi. Adapun tahapan yang dilakukan oleh guru kelas II di SD Negeri 4 

Selakambang sebagai berikut: 

A. Tahap Perencanaan Implementasi Media Kartu Kata 

Tahap perencanaan merupakan tahapan awal sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran yang harus dilakukan oleh seorang guru untuk 

merencanakan suatu kegiatan pembelajaran yang nantinya pemebelajaran 

berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 

Dalam tahapan perencanaan ini yaitu menyusun suatu kegiatan yang 

nantinya akan dilakukan oleh guru sebagai acuan untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan berjalan efisien dan efektif. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran seorang guru harus membuat silabus 

dan menyusun atau merencanakan suatu pembelajaran berupa Rencana 
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Pelaksanaan Pembejaran (RPP). Untuk lebih lengkapnya Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas II yang peneliti dapatkan bisa dilihat 

di halaman lampiran.  

1. Silabus  

Sebelum menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran guru harus 

membuat silabus. Silabus merupakan komponen perangkat pembelajaran 

yang mencangkup kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi 

pembelajaran, penilaian. Guru membuat silabus sebagai pedoman dalam 

pengembangan pembelajaran, sebagai acuan dalam menyusun rencana 

pembelajaran.  

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Selanjutnya guru merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Berdasarkan wawancara dengan ibu Nisa Adzimatinur S.Pd. 

selaku guru kelas II SD Negeri 4 Selakambang, bahwa: 

“Dalam tahap perencanaan disini menggunakan RPP kurikulum 

2013. Dalam pembelajaran saya selalu mengacu pada RPP karena 

dalam RPP sudah tercantum kegiatan pembelajaran dari awal 

sampai akhir. Dengan adanya RPP pembelajaran lebih tertata”.63 

 

Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini 

sebagai acuan guru dalam mengajar di kelas dan juga untuk 

mempermudah jalannya proses pembelajaran. Di dalam RPP terdiri atas 

beberapa aspek, yaitu: 

a. Tujuan pembelajaran 

 Dalam pembelajaran pastinya terdapat beberapa aspek salah 

satunya yaitu tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yaitu salah 

satu aspek yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan 

pembelajaran, karena segala kegiatan pembelajaran berawal dari 

tercapainya tujuan tersebut. Seperti yang dikatakan oleh ibu Nisa 

selaku guru kelas II dalam hasil wawancara dibawah ini: 

                                                             
63 Sumber: Wawancara Dengan Gurui Kelas II SD Negeri 4 Selakambang pada tanggal 9 

Juli 2022 
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 “Di setiap pembelajaran tentunya terdapat tujuan 

pembelajaran, karena itu sangat penting, dengan tujuan 

pembelajaran guru bisa tau materi apa nantinya akan 

disampaikan dan memilih media pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran tersebut”.64 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 2 memiliki tujuan 

pembelajaran. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 1 tema 2 

subtema yang masing masing memiliki tujuan pembelajaran. Pada 

tema 6 subtema 1 tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

Dengan membaca dan mengamati teks tentang hewan disekitarku, 

siswa mampu membaca dengan benar, dan yang kedua dengan 

berdiskusi siswa mampu membaca teks dan menulis dengan huruf 

tegak bersambung sesuai aturan penulisan yang tepat. Sedangkan 

dalam tema 6 subtema 2 tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 

Dengan membaca dan mengamati teks tentang merawat hewan 

disekitarku siswa mampu membaca dengan benar. Dan yang kedua 

dengan berdiskusi siswa mampu membaca teks dan menulis dengan 

huruf tegak bersambung sesuai dengan aturan yang tepat. 

b. Materi pembelajaran 

Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan di SD 

Negeri 4 Selakambang merupakan materi pelajaran berdasarkan 

kurikulum 2013. Dalam materi pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas II masih terkait mengenai penggunaan Huruf kapital pada 

kalimat dan penulisan huruf tegak bersambung. 

c. Media Pembelajaran 

Media merupakan suatu alat yang dipakai untuk menunjang 

berlangsungnya proses belajar mengajar, media memiliki fungsi 

sebagai alat untuk membantu memudahkan belajar bagi siswa dan 

mampu memudahkan mengajar bagi guru. Dengan adanya media 

pembelajaran, materi yang disampaikan guru akan lebih mudah 

                                                             
64 Sumber: Wawancara Dengan Guru Kelas II SD Negeri 4 Selakambang pada tanggal 9 

Juli 2022 
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dipahami dan memudahkan siswa dalam melatih kemampuan 

membaca. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II SD 

Negeri 4 Selakambang media yang digunakan oleh guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa yaitu dengan media kartu 

kata. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Nisa Adzimatinur, S.Pd. 

dalam wawancaranya  

“Media Kartu Kata merupakan alat bantu yang berisi kata yang 

terbuat dari kertas tebal. Media tersebut bisa kita jumpai di 

beberapa toko. Bisa saya membuat dengan tulis tangan ataupun 

dengan cara print. Di sekolah ini menggunakan media kartu 

kata untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Bukan 

hanya pada saat pemelajaran saja tetapi kartu kata ini bisa 

dipakai pada saat memulai pembelajaran ataupun akhir 

pembelajaran karena untuk mengatasi siswa dalam kesulitan 

membaca.”65 

 

Media kartu kata merupakan media yang terbuat dari potongan 

kertas manila atau kertas tebal yang sudah berisi tulisan tangan di 

dalamnya. Dimana ukuran kartu kertas berukuran 5 x 10 cm. Berikut 

ini contoh media kartu kata:66 

     

Gambar 4.1 

Contoh Media Kartu Kata 

 

Penjelasan di atas sesuai dengan pendapat Azhar Arsyad 

bahwa media kartu kata adalah kartu kecil yang di dalamnya berisi 

gambar, teks, atau simbol yang mengingatkan menuntun anak 

                                                             
65 Sumber: Wawancara Dengan Gurui Kelas II SD Negeri 4 Selakambang pada tanggal 9 

Juli 2022 
66 Sumber: Dokumentasi pada tanggal 8 Juni 2022 
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mengeja memperkaya kosa kata. Kartu kata biasanya berukuran 8 x 

12 cm.67 

Dalam perencanaan pembelajaran guru membuat media kartu 

kata H-2 sebelum pembelajaran dilaksanakan. Berikut ini bahan dan 

langkah-langkah untuk membuat media kartu kata yaitu sebagai 

berikut:  

1) Bahan: 

a) Kertas Manila 

b) Gunting 

c) Spidol 

2) Langkah-langkah 

a) Siapkan kertas manila 

b) Lalu gunting kertas menjadi beberapa kertas kecil dengan 

ukuran 5 x 10 cm 

c) Tulislah kata atau nama di kertas yang sudah digunting 

tersebut 

d) Ulangi langkah itu sebanyak media kartu yang ingin di buat 

d. Penilaian  

Penilaian merupakan tahap akhir dari suatu proses 

pembelajaran. Penilaian bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan peserta didik menangkap materi yang sudah diajarkan 

oleh guru. Hasil wawancara dengan Ibu Nisa Adzimatinur selaku 

guru kelas II beliau menjelaskan bahwa: 

 “Untuk penilaian saya melakukan penilaiannya itu berupa tes 

tertulis dan lisan. Kalau tes tertulis biasanya berupa memberikan 

tugas selama pembelajaran berlangsung kepada anak. 

Sedangkan tes lisan biasanya memberikan pertanyaan di akhir 

pembelajaran. Bukan hanya tes tertulis dan tes lisan saja tetapi 

juga penilaian sikap dan penilaian keterampilan”.68 

 

                                                             
67 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ….., hlm. 120 
68 Sumber: Wawancara Dengan Guru Kelas II SD Negeri 4 Selakambang pada tanggal 9 

Juli 2022 
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Dalam pembelajaran guru melakukan penilaian berupa tes 

tertulis dan tes lisan, tes tertulis biasanya guru memberikan tugas 

selama pembelajaran berlangsung yaitu memberi soal-soal atau 

pertanyaan tertulis kepada siswa biasanya dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia siswa disuruh untuk menulis kalimat menggunakan 

huruf tegak bersambung dan penggunaan huruf kapital. Sedangkan 

tes lisan biasanya siswa disuruh untuk membaca teks bacaan dengan 

suara yang lantang. Selain penilaian tertulis dan lisan terdapat juga 

penilaian sikap dan keterampilan siswa, biasanya penilaian sikap 

cenderung mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam 

berprilaku. Sedangkan penilaian keterampilan biasanya dilakukan 

untuk mengukur pengetahuan berupa penilaian praktik peserta didik. 

Berdasarkan data penelitian yang sudah penulis peroleh terkait dengan 

perencanaan yang dilakukan oleh guru bahasa Indonesia di SD Negeri 4 

Selakambang dalam implementasi media kartu kata diantaranya yaitu guru 

membuat silabus, selanjutnya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang terdiri dari aspek tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

media pembelajaran, dan penilaian. Dalam perencana, guru menyusun RPP 

sesuai dengan kurikulum yang telah diterapkan yaitu kurikulum 2013. 

Dalam mengimplementasikan media kartu kata pembelajaran 

membaca dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas II SD Negeri 4 

Selakambang sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu membuat silabus 

yang berisikan komponen pembelajaran seperti kopentensi inti, kompetensi 

dasar, indikator, materi pembelajaran, penilaian. Selanjutnya guru 

menyiapkan RPP sebagai acuan agar dalam pembelajaran semakin 

terprogram dan dapat tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam penyusunan 

RPP Kurikulum 2013 terdapat beberapa kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Selain RPP dalam pembelajaran, ibu Nisa Adzimatinur, S.Pd. juga 

sudah menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu media 

kartu kata. Sebelum memulai pembelajaran, pada tahap perencanaan guru 
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harus bisa memilih media yang tepat dan sesuai dengan kriteria dalam 

memilih media pembelajaran. Media yang dipilih hendaknya selaras dengan 

tujuan pembelajaran. Media dalam penelitian ini guru membuat media sendiri 

yang terbuat dari kertas manila yang dipotong dengan ukuran 5 x 10 cm 

karena media tersebut menggunakan bahan yang mudah ditemukan dan 

sangat praktis. 

Menurut peneliti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

digunakan di SD Negeri 4 Selakambang sudah baik. RPP tersebut sudah 

sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013 yang di dalamnya terdapat 

kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pemilihan media kartu 

kata merupakan pilihan yang tepat dalam pembelajaran membaca mata 

pelajaran bahasa Indonesia karena dalam pembelajaran peserta didik lebih 

aktif dan tidak hanya tertuju pada guru, tetapi peserta didik juga dapat terlibat 

dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan media kartu kata dapat 

meningkatkan kemampuan penguasaan kosa kata dan kemampuan membaca 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Asnawir Basyiruddin bahwa 

dalam pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan beberapa kriteria 

yaitu: 69 

1. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Untuk memilih media pembelajaran seorang guru 

harus dapat menentukan media sesuai tujuan yang hendak dicapai. 

2. Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam 

memilih media. Dalam pembelajaran media sangatlah penting untuk 

tercapainya suatu pembelajaran. Oleh karena itu seorang guru harus dapat 

menentukan media apa yang sesuai dengan materi yang akan diajarakan. 

Jadi dalam pembelajaran membaca mata pelajaran bahasa Indonesia di 

kelas II menggunakan media kartu kata untuk mengetahui kemampuan 

membaca peserta didik. 

3. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru untuk 

mendesain sendiri media yang akan digunakan. Dalam pembelajaran 

                                                             
69 Asnawir & M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran….., hlm. 14 
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membaca mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas II media pembelajaran 

yaitu media kartu kata, untuk media tersebut guru kelas II membuat sendiri 

dengan menggunakan kertas manila yang dipotong dengan ukuran 5 x 10 

cm. 

4. Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar menjadi perhatian yang 

serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan kondisi anak. 

Memilih media pembelajaran hendaknya harus sesuai dengan kemampuan 

peserta didik untuk belajar. 

5. Media yang dipilih dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan kepada 

audien (siswa) agar tercapai secara optimal. Media yang dipilih dalam 

suatu pembelajaran harus sesuai dengan materi yang akan dipelajari agar 

pembelajaran sesuai dengan apa yang diinginkan. 

6. Biaya yang dikeluarkan harus seimbang dengan hasil yang akan dicapai. 

Selain hal yang perlu diperhatikan dalam kriteria pemilihan media 

pembelajaran guru memilih media kartu kata karena media tersebut mudah 

dibuat dan bahan yang digunakan terjangkau. Hal ini sesuai dengan kelebihan 

media kartu kata menurut Khairunisak dalam jurnalnya bahwa kelebihannya 

yaitu:70 

1. Mudah dibawa (praktis): dengan ukuran yang kecil media kartu kata ini 

dapat di simpan di tas bahkan di saku dan mudah di bawa kemana-mana, 

dapat digunakan dimana saja, diruang kelas atau di luar kelas. 

2. Mudah dibuat: cara membuat media kartu kata sangat praktis. Dalam 

menggunakan media ini guru tidak harus memiliki keahlian khusus, dan 

media ini juga tidak membutuhkan listrik. Media ini terbuat dari potongan 

kertas manila yang berukuran 5 x 10 cm yang di dalamnya betuliskan 

tangan.  

3. Mudah disimpan: media ini yang berukuran kecil dapat disimpan dimana 

saja seperti di tas, lemari, saku, tempat pensil. 

 

                                                             
70 Khairunnisak, Penggunaan Media Kartu Sebagai Strategi Dalam Pembelajaran Membaca 

Permulaan: Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kuroh Banda Aceh, Jurnal, September 

2015, Vol. 9, No. 2, hlm. 74 
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B. Tahap Pelaksanaan Implementasi Media Kartu Kata 

Pelaksanakan pembelajaran merupakan tahapan yang dilakukan oleh 

seorang guru untuk melaksanakan suatu pembelajaran. Dengan adanya 

perencanaan yang disusun dengan baik maka pelaksanaan pembelajaran pun 

akan lebih baik. Hasil dari proses pembelajaran itu tergantung dari 

perencanaannya. Agar tujuan pembelajaran tercapai guru harus meningkatkan 

keterampilan dalam mengelola pembelajaran. Pada tahap pelakasanaan ini 

guru akan menunjukan bagaimana proses mengimplementasikan media kartu 

kata dalam pembelajaran membaca mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 

II SD Negeri 4 Selakambang Purbalingga. Dalam wawancara dengan guru 

kelas II ibu Nisa Adzimatinur, S.Pd. mengenai proses pembelajaran 

menggunakan media kartu kata bahwa “Di setiap pembelajaran pastinya ada 

tahapan kegiaatan pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup.”71 

Adapun proses pelaksanaan implementasi media kartu kata 

pembelajaran membaca mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 4 

Selakambang sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pelaksanaan Penggunaan Media Kartu Kata Pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada hari Rabu, tanggal 8 Juni 2022. 

 Pada tahap pelaksanaan, proses pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas II dilaksanakan pada pukul 08.00 – 09.10 WIB. Dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dilakukan dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan awal 

(pembuka), kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup). 

 Pada pertemuan pertama ini penulis mengambil tema 6 yaitu 

Merawat Hewan dan Tumbuhan dengan subtema 1 Hewan di Sekitarku 

pembelajaran ke 1. Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

meliputi: 

 

 

                                                             
71 Sumber:  Wawancara Dengan Gurui Kelas II SD Negeri 4 Selakambang pada tanggal 9 

Juli 2022 
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a. Kegiatan Awal atau Pembuka 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

sebelum memasuki kelas siswa untuk berbaris di depan kelas agar 

siswa tertib untuk memasuki kelas dan siap untuk belajar. Sebelum 

memulai pembelajaran guru memasuki kelas dengan mengucapkan 

salam pembuka. Kemudian guru menyuruh salah satu siswa untuk 

menyiapkan dan memimpin doa, memeriksa kehadiran siswa dan 15 

siswa berangkat semua. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 

dengan mengingatkan posisi duduk yang benar, kemudian guru 

memberikan apresiasi yaitu ice breaking dan memberikan motivasi 

kepada siswa supaya semangat untuk belajar serta mengulas kembali 

materi yang sudah diajarkan sebelumnya yaitu tema 5 Pengalamanku 

pembelajaran 6 mengenai kalimat ungkapan permintaan tolong dan 

sikap sesuai dengan sila pancasila. 

 

Gambar 4.2 

Kegiatan Pembuka I 

 

Pada saat pengulasan materi sebelumnya peserta didik selalu 

merespon dengan baik ketika ada pertanyaan atau perintah dari guru 

mengenai materi yang telah diberikan. Kegiatan pembukaan ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kesiapan peserta didik 

dalam mengikuti dan menerima pembelajaran dengan baik sampai 

akhir kegiatan pembelajaran selesai nantinya. Setelah melakukan 
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pengulasan materi guru menjelaskan mengenai tujuan pembelajaran 

hari ini dan siswa mendengarkan penjelasan dari guru.72 

b. Kegiatan Inti 

Setelah kegiatan awal selesai, selanjutnya guru memasuki 

kegiatan inti. Dimana dalam kegiatan inti terdapat kegiatan yang 

meliputi: 

1) Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku paket dan 

buku catatannya. Sementara guru mempersiapkan kartu kata. 

Setelah semuanya sudah dipersiapkan, guru mulai mengambil 

salah satu kartu kata dan memperlihatkan kepada peserta didik. 

guru mengajak peserta didik untuk membaca dan menyebutkan 

satu persatu huruf yang ada dalam kartu kata.  

2) Selanjutnya guru membagi kartu kata kepada peserta didik. 

Setiap peserta didik mendapatkan satu kartu kata. Lalu guru 

meminta peserta didik untuk maju ke depan kelas secara 

bergantian untuk menyebutkan huruf dan membaca kartu kata 

yang sudah di dapatnya. 

 

Gambar 4.3 

Kegiatan Peserta didik maju ke depan 

 

3) Setelah itu, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok dan guru 

membagi kartu kata tersebut. Guru meminta peserta didik untuk 

merangkai kata tersebut menjadi sebuah kalimat dan lalu 

membaca dengan suara yang jelas. Lalu peserta didik mencatat 

                                                             
72 Sumber: Observasi di kelas II pada hari Rabu 8 Juni 2022 pukul 08.00 - 09.00 WIB 
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kalimat tersebut di buku tulis dengan penulisan huruf tegak 

bersambung dan penggunaan huruf kapital.73 

 

Gambar 4.4 

Kegiatan merangkai kata 

 

4) Selanjutnya guru menjelaskan materi yang terdapat dalam buku 

paket yaitu mengenai penggunaan huruf kapital dan penulisan 

huruf tegak bersambung.  

5) Serta guru menyampaikan materi matematika dan meminta 

peserta didik menulis materi untuk dipelajari oleh peserta didik 

di dirumah. 

c. Kegiatan Penutup atau akhir 

Berdasarkan hail observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 

8 Juli 2022 bahwa kegiatan penutup pembelajaran yang dilakukan 

oleh Ibu Nisa selaku guru kelas II berupa memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum 

dimengerti atau dipahami mengenai materi yang telah disampaikan 

oleh guru. Kemudian guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran 

pada hari ini serta guru memberikan motivasi berupa siswa lebih giat 

dalam membaca. Seanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

membaca doa dan diakhiri dengan salam penutup. 

 

 

                                                             
73 Sumber: Observasi di kelas II pada hari Rabu 8 Juni 2022 pukul 08.00 - 09.10 WIB 
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2. Kegiatan Pelaksanaan Penggunaan Media Kartu Kata Pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada hari Rabu, tanggal 13 Juni 2022. 

 Pada tahap pelaksanaan, proses pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas II dilaksanakan pada pukul 08.00 – 09.10 WIB. Dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dilakukan dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan awal 

(pembuka), kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup). 

Pada pertemuan kedua ini penulis mengambil tema 6 yaitu 

Merawat Hewan dan Tumbuhan. Dengan subtema 2 yaitu Merawat 

Hewan di Sekitarku pembelajaran ke 2. Adapun langkah-langkah 

kegiatan 2 meliputi: 

a. Kegiatan Awal atau Pembukaan. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwa pada hari 

Senin tanggal 13 Juli 2022 kegiatan pembuka dilakukan oleh guru 

diawali dengan mengucapkan salam pembuka, dan guru meminta 

salah seorang siswa untuk memimpin doa dan dilanjutkan dengan 

guru menanyakan kabar serta mengecek kembali kehadiran siswa. 

Ada siswa yang tidak masuk karena sakit, jadi siswa yang mengikuti 

pembelajaran ada 14 siswa. Selanjutnya guru memeriksa kerapian 

dan kebersihan kelas. Siswa diingatkan kembali mengenai materi 

yang telah disampaikan oleh guru yaitu kata apa saja yang harus 

ditulis dengan huruf kapital, selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran .74 

Gambar 4.5 

Kegiatan Pembukaan I 

                                                             
74 Sumber: Observasi di kelas II  pada hari Rabu 13 Juni 2022 pukul 08.00 - 09.10 WIB 
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b. Kegiatan Inti 

 Dalam kegiatan inti yang dilakukan pada tanggal 13 Juli 2022 

oleh Ibu Nisa Adzimatinur di kelas II terdapat beberapa kegiatan 

yang meliputi: 

1) Siswa diminta untuk menyiapkan buku paket dan buku catatan. 

Sementara guru menyiapkan media kartu kata. Setelah 

semuanya sudah dipersiapkan, guru mulai mengambil beberapa 

kartu kata dan memperlihatkan kepada peserta didik. guru 

mengajak siswa untuk membaca bersama dan menyebutkan satu 

persatu huruf yang ada dalam kartu kata. 

2) Selanjutnya guru membagi kartu kata kepada peserta didik. 

Setiap peserta didik mendapatkan satu kartu kata. Lalu guru 

meminta peserta didik untuk maju ke depan kelas secara 

bergantian untuk menyebutkan huruf dan membaca kartu kata 

yang sudah di dapatnya. 

3) Selanjutnya guru menjelaskan materi cara menulis huruf tegak 

bersambung dan penggunaan huruf kapital. 

 

Gambar 4.6 

Guru menjelaskan materi 

 

4) Setelah itu, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok dan guru 

membagi kartu kata tersebut. Guru meminta peserta didik untuk 

merangkai kata tersebut menjadi sebuah kalimat dan lalu 

membaca dengan suara yang jelas. Lalu peserta didik mencatat 
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kalimat tersebut di buku tulis dengan penulisan huruf tegak 

bersambung dan penggunaan huruf kapital. 

 

Gambar 4.7 

Kegiatan kelompok 

 

5) Selanjutnya guru menyampaikan materi PPKn yaitu berkaitan 

dengan hal-hal yang boleh dilakukan di sekolah dan hal-hal 

yang tidak boleh dilakukan di sekolah. 

Adapun penulis amati pada saat observasi bahwa kegiatan siswa 

saat mengikuti pembelajaran penggunaan media kartu kata di kelas II 

pembelajaran membaca mata pelajaran bahasa Indonesia siswa 

sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan berbagai cara 

diantaranya: 

a) Siswa memperhatikan guru pada saat menyampaikan materi 

pelajaran. 

b) Siswa mndengarkan guru pada saat diberi penjelasan. 

c) Merespom setiap pertanyaan dengan baik yang diberikan oleh 

guru. 

d) Bertanya kepada guru mengenai materi yang belum di pahami 

e) Menulis materi yang diberikan oleh guru. 

f) Selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa kelas II bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang 
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disukai seperti yang dikatakan oleh Afika Nur Aisyah siswa kelas II 

yaitu: 

“Saya menyukai mata pelajaran bahasa indonesia karena pada 

saat pembelajaran bahasa Indonesia guru menggunakan media 

pembelajaran yang menarik, jadi pada saat pembelajaran mudah 

dipahami dan menyenangkan.”75 

 

Seperti yang dikatakan oleh Afika bahwa pembelajaran bahasa 

inodnesia merupakan pembelajaran yang ia sukai. Dengan 

menggunakan media kartu kata, proses pembelajaran akan lebih 

menyenangkan, siswa juga akan lebih fokus dalam pembelajaran, 

lebih menarik. Seperti yang dikatakan oleh Dzaki Nur Alfiansyah 

bahwa: “Media kartu kata sangat menyenangkan bu, apalagi pada 

saat berkelompok.”76 Hal ini dengan menggunakan media kartu kata 

dengan cara berkelompok siswa dapat meningkatkan interaksi antar 

peserta didik sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca. 

Bapak Subandi selaku kepala sekolah SD Negeri 4 Selakambang 

juga mengatakan bahwa: 

“media kartu kata ini sangat bagus, karena dengan menggunakan 

media kartu kata peserta didik bisa mengenal dan menghafal 

huruf. Biasanya penerapan media ini digunakan pada 

pembelajaran bahasa Indonesia.”77 

 

c. Kegiatan Akhir/Penutup 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti tanggal 13 Juni 

2022, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menanyakan hal-hal yang masih belum dimengerti berkaitan dengan 

materi yang telah disampaikan oleh guru selain itu guru bersama siswa 

menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari. Setelah itu guru 

memberikan motivasi dan penguatan kepada peserta didik agar terus 

                                                             
75 Sumber: Wawancara Dengan Siswa Kela II SD Negeri 4 Selakambang pada tanggal 10 

Juli 2022 
76 Sumber: Wawancara Dengan Siswa Kela II SD Negeri 4 Selakambang pada tanggal 10 

Juli 2022 
77 Sumber: Wawancara Dengan Kepala Sekolah SD Negeri 4 Selakambang pada tanggal 

8 Juli 2022 
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semangat untuk belajar membaca. Selanjutnya guru menutup 

pembelajaran dengan membaca doa yang dipimpin salah seorang 

siswa dan dilanjutkan dengan salam penutup.78 

Berdasarkan data di atas bahwa pelaksanaan implementasi media kartu 

kata pembelajaran membaca dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di SD 

Negeri 4 Selakambang yang dilakukan oleh guru kelas II yaitu ibu Nisa 

Adzimatinur, S.Pd yaitu pada tahap perencanaan guru mempersiapkan RPP 

yang didalamnya terdapat aspek yaitu tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, media pembelajaran dan penilaian. Selain RPP guru 

menyiapkan media pembelajaran yang akan disampaikan. Dalam RPP 

mencangkup kegiatan awal atau pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir 

atau penutup. Dalam proses pembelajaran guru sudah melakukan 

pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat di RPP. 

Tahap pelaksanaan pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang 

terdiri dari beberapa langkah kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Pada kegiatan awal guru mempersiapkan materi yang 

nantinya akan diajarkan, serta guru mempersiapkan media pembelajaran yang 

akan digunakan berupa media kartu kata. Dengan menggunakan media 

tersebut peserta didik dapat lebih mudah dalam membaca seperti membaca 

huruf dan kosa kata. Setelah itu guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, salah satu siswa memimpin doa, guru menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa serta menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata pembelajaran 

membaca dalam mata pelajaran bahasa Indonesia dilakukan 2 kali pertemuan 

dengan menggunakan tema tema 6 subtema 1 dan subtema 2. Adapun 

langkah-langkah kegiatan yang dilakukan oleh guru sebagai berikut: 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam. 

2. Salah satu peserta didik memimpin doa. 

3. Menanyakan kabar dan mngecek kehadiran siswa. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

                                                             
78 Sumber: Observasi di kelas II  pada hari Rabu 13 Juni 2022 pukul 08.00 - 09.10 WIB 
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5. Guru mempersiapkan kartu kata dan memperlihatkan kepada peserta 

didik. 

6. Guru membagikan kartu kata kepada peserta didik dan peserta didik maju 

ke depan kelas untuk membaca kartu kata tersebut. 

7. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. 

8. Guru membagi peserta didik beberapa kelompok. 

9. Guru meminta peserta didik untuk merangkai kata tersebut menjadi 

kalimat dan menulis kalimat tersebut dengan menggunakan huruf tegak 

bersambung dan penulisan huruf kapital yang benar. 

10. Guru memberikan evaluasi dan tindak lanjut serta memberi kesimpulan 

mengenai materi yang sudah disampaikan. 

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung guru memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik mengenai materi yang sedang diajarkan. 

Pada pembelajaran membaca dengan menggunakan media kartu kata hampir 

seluruh siswa antusias karena dalam pembelajaran menggunakan media kartu 

kata yang membuat menarik perhatian siswa akan tetapi ada juga siswa yang 

masih bermain sendiri karena siswa tersebut terpengaruh teman yang ada di 

luar kelas. Pada awal pertemuan pembelajaran membaca dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia yang dilakukan peneliti dalam kegiatan kelompok 

terdapat 2 kelompok yang terlihat pasif dan bingung dalam kerja sama 

sehingga mengalami kesulitan karena guru dalam menjelaskan prosedur 

diskusi kurang jelas. Ada juga siswa yang pendiam dan malu-malu jadi tidak 

aktif dalam bertanya. Untuk mengatasi hal tersebut guru menjelaskan 

prosedur diskusi dengan jelas kemudian guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa hal yang belum paham serta guru selalu memberikan motivasi kepada 

siswa. Namun pada pertemuan berikutnya jumlah siswa yang pasif mulai 

berkurang karena mereka semakin tertarik dengan kegiatan pembelajaran 

yang menggunakan media kartu kata. Dalam pelaksanaan pembelajaran di SD 

Negeri 4 Seakambang sudah sesuai dengan RPP dengan 3 tahapan kegiatan 

yaitu kegiatan awal/pembuka, kegiatan inti dan kegiatan akhir/penutup. 

Secara perlahan siswa yang belum fokus mengalami perubahan dan ingin 
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mulai memberanikan diri dan berlatih membaca menggunakan media kartu 

kata tersebut.  

Seluruh peserta didik bergantian untuk maju ke depan agar peserta 

didik dapat percaya diri serta guru dapat mengetahui peserta didik yang 

belum lancar membaca. Dalam pembelajaran peserta didik sangat antusias 

dan semanagat karena menggunakan media pembelajaran menjadikan peserta 

didik lebih aktif dan menyenangkan dalam pembelajaran serta guru dapat 

mudah melatih peserta didik dalam membaca.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan menggunakan media kartu kata sudah baik, bahwa 

menggunakan media kartu kata dapat meningkatkan semngat belajar 

membaca siswa. Hal tersebut guru harus mempertimbangkan beberapa fungsi 

dari media pembelajaran yang akan digunakan. Fungsinya antara lain fungsi 

attensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, fungsi imajinatif, dan fungsi motivasi. 

Seperti yang dikemukakan oleh Yudhi Wahyudi bahwa fungsi atensi yaitu 

dapat meningkatkan perhatian peserta didik dan mampu menarik perhatian 

terhadap materi pelajaran, fungsi afektif yaitu dapat menggugah perasaan dan 

emosi peserta didik terhadap materi pelajaran. Fungsi kognitif yaitu dapat 

memperoleh informasi dalam pembelajaran. Fungsi imajinatif yaitu dapat 

meningkatkan dan mengembangkan imajinasi peserta didik. fungsi motivasi 

yaitu dapat mendorong peserta didik melakukan kegiatan belajar.79 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa guru kelas II SD 

Negeri 4 Selakambang dalam melaksanakan pembelajaran sudah sesuai 

dengan RPP dengan langkah-langah yang terdapat di RPP serta pemilihan 

media pembelajaran menggunakan kartu kata dalam pembelajaran membaca 

mata pelajaran bahasa Indonesia sudah sesuai dengan fungsi media 

pembelajaran.  

C. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut Implementasi Media Kartu Kata 

Evaluasi pembelajaran merupakan akhir dari suatu proses kegiatan 

pembelajaran. Dengan adanya evaluasi guru dapat menyimpulkan dan 

                                                             
79 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran ……, hlm. 43-47 
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menganalisis dari hasil pembelajaran. Evaluasi pembelajaran sangat penting 

untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman peserta didik dalam 

menerima materi pembelajaran yang sudah disampaikan oleh guru. Evaluasi 

pembelajaran yang digunakan di kelas II yaitu biasanya siswa mengerjakan 

tugas yang terdapat di buku tematik tema 6 dan menjawab pertanyaan guru 

mengenai materi yang di ajarkan. Dalam melakukan evaluasi pemelajaran ibu 

Nisa menjelaskan bahwa: 

“evaluasi yang dilakukan di kelas II itu berupa tes dan non tes. Kalau 

tes itu dibagi menjadi dua yaitu tes tertulis dam tes lisan. Tes tertulis 

biasanya berupa memberikan tugas selama pembelajaran berlangsung 

kepada anak. Sedangkan tes lisan biasanya memberikan pertanyaan di 

akhir pembelajaran seputar materi yang sudah disampaikan dan 

penilaian non tes berupa pengamatan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran di kelas.”80 

 

Dalam penelitian ini, Evaluasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

merupakan salah satu cara yang digunakan oleh guru untuk mengetahui hasil 

kegiatan pembelajaran yang meliputi perkembangan belajar siswa, tingkat 

pemahaman siswa, serta mengetahui tingkat efektifitas dari media atau 

metode yang digunakan. Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui tes dan 

non tes. Evaluasi tes merupakan teknik atau instrument pengukuran yang 

menggunakan serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau 

tugas yang harus dilakukan secara sengaja dalam suatu kondisi yang 

dirancang secara khusus untuk mengetahui potensi, kemampuan dan 

keterampilan peserta didik sehingga menghasilkan data atau sekor yang dapat 

diintepretasikan. Proses evaluasi yang hanya mengandalkan teknik dan 

instrument tes sangat tidak memadai. Untuk dimungkinkannya pengukuran 

dan penilaian yang komprehensif teknik dan instrument berbentuk non tes 

dapat berperan secara efektif, terutama untuk pengukuran ranah afektif dan 

psikomotorik, walaupun disadari bahwa penggunaan teknik ini dalam 

evaluasi pendidikan masih sangat terbatas. Yang dimaksudkan instrument non 

tes dalam hubungan ini adalah serangkaian pertanyaan-pertanyaan atau 

                                                             
80 Sumber: Wawancara Dengan Gurui Kela II SD Negeri 4 Selakambang pada tanggal 9 

Juli 2022 
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stimulus lain yang harus direspon peserta didik atau yang membutuhkan 

respon mereka dalam situasi yang tidak atau kurang dibakukan. Untuk 

mngukur aspek-aspek tingkah laku peserta didik yang terkait dengan tujuan 

pembelajaran dan pendidikan. 

Dalam evaluasi pembelajaran terhadap penerapan media kartu kata 

sebagai media pembelajaran membaca dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia guru menggunakan evaluasi tertulis, lisan, dan tugas individu. 

Evaluasi ini menggunakan ranah kognitif, dimana peserta didik mengerjakan 

tugas dengan apa yang diberikan oleh guru. Berdasarkan observasi yang 

penulis lakukan menunjukan hasil yang baik, sebab guru dalam proses 

pembelajaran sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

Tahapan evaluasi ini dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran 

sudah selesai. Guru kelas II Ibu Nisa Adzimatinur mengadakan evaluasi hasil 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan belajar siswa serta seberapa jauh 

siswa menangkap materi yang sudah disampaikan oleh guru. Evaluasi 

memiliki peranan yang sangat penting terhadap suatu pembelajaran di sekolah 

dasar. Dengan adanya evaluasi tersebut dapat dijadikan umpan balik bagi 

guru guna perbaikan dalam proses pembelajaran berikutnya. Selain itu 

evaluasi penting untuk menciptakan inovasi baru untuk memperbarui sistem 

pembelajaran yang ada di dalam kelas, yaitu materi, media dan sistem 

penilaian. Karena evaluasi akan berpengaruh pada tindak lanjut yang akan 

dilakukan. Dengan mengevaluasi siswa, guru dapat memberikan tindak lanjut 

yang akan dilakukan. Selama proses pembelajaran tindak lanjut yang 

digunakan oleh ibu Nisa Adzimatinur, S.Pd. sudah bervariasi, hal tersebut 

menyesuaikan kekurangan atau kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik.  

Pada hasil evaluasi yang dilakukan sebelum menggunakan media kartu 

kata terdapat 5 peserta didik yang masih mendapatkan nilai di bawah KKM 

dari total 15 peserta didik. KKM yang diterapkan di SD Negeri 4 

Selakambang yaitu 70, sehingga diharapkan siswa mampu melampaui nilai 

tersebut agar mereka dinyatakan tuntas dalam memahami materi yang telah 

disampaikan. Dari 5 peserta didik tersebut dengan nilai yang dibawah KKM 
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dikarenakan mereka belum lamcar dalam membaca. Setelah menggunakan 

media karu kata dari 15 siswa tersebut dapat mencapai nilai KKM semuanya. 

Adapun data nilai akhir peserta didik sebagai berikut: 

No. Nama Nilai 

1. Adzan Al Akbar Nur Zaelani 80 

2. Afika Nur Aisyah 82 

3. Alya Nur Safangah 80 

4. Danish Ferdiansyah 75 

5. Dzaki Nur Alfiansyah 78 

6. Handika Nico Sayyidan Putra 82 

7. Izzatun Nisa 82 

8. Nayla Hilmy Ramadhany 85 

9. Pangga Triyan Permana 80 

10. Rafki Aditya Ramadan 78 

11. Rasya Bagus Aditya 80 

12. Rehan Syahputra 75 

13. Rifki Nur Fauzan 81 

14. Safiq Nabil Maulana 76 

15. Wilda Alesa Putri 85 

 

Tabel 4.1 

Nilai Akhir Peserta Didik Kelas 11 

 

Kegiatan di atas sudah dilaksanakan di kelas II SD Negeri 4 

Selakambang dalam penggunaan media kartu kata dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Hal tersebut sesuai yang dikemukakan oleh Pupuh 

Fathurrahman dan Sobri Sutikno mengenai langkah-langkah penggunaan 

media pembelajaran yaitu:81 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan media. 

2. Persiapan guru dengan cara memilih dan menetapkan media mana yang 

akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan. 

3. Persiapan kelas. Peserta didik dan ruang kelas dipersiapkan sebelum 

pelajaran dengan media dimulai. 

4. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. Media diperankan 

oleh guru untuk membantu tugasnya menjelaskan bahan ajar. 

                                                             
81 Pupuh Fathurrahman dan Sobri Sutikno, Strategi Belajar Mengajar….., hlm. 73 
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5. Langkah kegiatan belajar siswa. Pemanfaatan media oleh siswa sendiri 

dengan mempraktikannya atau oleh guru langsung baik dalam kelas atau 

di luar kelas. 

6. Langkah evaluasi pengajaran. Sampai sejauh mana ttujuan pengajaran 

tercapai, sekaligus dapat dinilai sejauh mana penggunaan media sebagai 

alat bantu dapat menunjang keberhasilan proses belajar siswa.  

Setelah proses perencanaan, pelaksnaan, dan evaluasi pastinya terdapat 

kendala yang dialami oleh seorang guru dalam menerapkan media kartu kata. 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Nisa Adzimatinur, S.Pd. selaku guru kelas II 

bahwa kendala yang dialami yaitu: 

“Kendala yang saya alami yaitu pada saat kegiatan menggunakan media 

kartu kata terkadang anak masih bermain sendiri dengan temannya, 

ada juga siswa yang belum bisa membedakan huruf yang hampir sama 

seperti huruf b dan d, huruf p dan q, ada juga dari mereka yang 

melihat temannya yang di luar jadi pandangan ngga fokus ke 

depan.”82 

 

Berdasarkan kendala di atas yang telah disampaikan oleh ibu Nisa 

Adzimatinur, S.Pd. selaku guru kelas II SD Negeri 4 Selakambang terdapat 

kendala yang di alami dalam pembelajaran membaca dengan menggunakan 

media kartu kata yaitu sulit menggondisikan siswa saat pembelajaran 

berlangsung, jadi seorang guru harus bisa mengembalikan mood siswa pada 

saat pembelajaran berlangsung. Belum maksimalnya siswa dalam 

mengembangkan kata menjadi kalimat, Kendala yang berikutnya yaitu 

adanya siswa yang belum bisa membedakan huruf yang sama seperti huruf p 

dan q, huruf b dan d sehingga sering kali siswa salah pengucapan dalam 

membaca. Hal ini menjadi pertimbangan bagi guru untuk lebih melatih siswa 

dalam membaca.  

Dengan beberapa kendala yang dialami oleh guru kelas II bahwa solusi 

yang dilakukan yaitu guru harus selalu memperhatikan siswa, memberi 

perhatian kepada siswa, guru harus memberi pengawasan lebih kepada siswa, 

                                                             
82 Sumber: Wawancara Dengan Gurui Kela II SD Negeri 4 Selakambang pada tanggal 9 

Juli 2022 
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guru dalam menyampaikan materi harus dengan suara yang lantang agar 

siswa dapat fokus ke pembelajaran, menegaskan kembali kepada peserta 

didik mengenai bentuk huruf, guru harus lebih terampil dalam memotivasi 

siswa. 

D. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 

Dalam hasil penelitian bahwa terdapat beberapa faktor yang 

memperngaruhi membaca peserta didik di kelas II SD Negeri 4 Selakambang 

Purbalingga, ini dibuktikan dari wawancara Ibu Nisa Adzimatinur selaku 

guru kelas II menyatakan bahwa: 

“Di sekolah ini kemampuan dalam membaca itu masih sangat rendah 

dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

membaca anak yaitu minat belajar siswa dan rasa percaya diri yang 

masih kurang, kebanyak siswa disini belum pernah menempuh sekolah 

TK atau Bimba, kurangnya perhatian dan dukungan dari orang tua atau 

keluarga.”83 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa faktor yang 

mempengaruhi kemampuan membaca peserta didik yaitu pertama, kurangnya 

minat belajar siswa. Pada hakekatnya siswa kelas II termasuk dalam kelas 

rendah yang lebih menyukai belajar sambil bermain, sehingga guru harus bisa 

membuat suasana kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan, dan 

menyediakan berbagai media pembelajaran yang tepat dan menarik untuk 

membantu anak dalam membaca. Yang kedua kurangnya percaya diri pada 

siswa. Siswa yang tidak percaya diri akan sulit untuk belajar membaca, maka 

dari itu seorang guru harus dapat membangkitkan rasa percaya diri dengan 

memberikan dukungan dan motivasi belajar kepada siswa. Yang ke tiga siswa 

tidak sekolah TK atau Bimba, di SD Negeri 4 Selakambang masih banyak 

anak yang tidak sekolah TK atau Bimba sehingga mereka belum mampu 

mengenal huruf dalam pengalaman belajar di sekolah. Seperti yang dikatakan 

                                                             
83 Sumber: Wawancara Dengan Gurui Kelas II SD Negeri 4 Selakambang pada tanggal 9 

Juli 2022 
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oleh bapak Subandi selaku kepala sekolah SD Negeri 4 Selakambang 

bahwa:84 

“kemampuan membaca disini itu masih sangat rendah, apalagi banyak 

yang berasal dari rumah tangga langsung, maksudnya tidak berasal dari 

TK atau bimba. Jadi disini melatih kemampuan membaca dari awal.” 

 

Kemampuan membaca siswa di SD Negeri 4 Selakambang masih 

sangat rendah. Guru harus melatih kemampuan membaca peserta didik dari 

awal atau dasar. Seperti mengenal huruf, mengeja suku kata, membaca kata, 

membaca kalimat. Selanjutnya yang keempat kurangnya dukungan dari orang 

tua dan keluarga, keluarga merupakan faktor pendukung utama dalam 

keberhasilan anak membaca, terutama orang tua. Dalam hal ini banyak orang 

tua yang sibuk bekerja, orang tua menyerahkan tanggung jawab sepenuhnya 

kepada pihak sekolah dan juga beberapa orang tua yang pendidikannya masih 

rendah. Sehingga dalam proses pembelajaran membaca yang diperoleh 

peserta didik masih kurang maksimal. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Lamp dan Arnold dalam buku 

Muammar bahwa keberhasilan siswa dalam membaca dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu:85 

1. Faktor fsiologis 

Faktor fisiologis merupakan faktor yang mencangkup kesehatan 

fisik, pertimbangan mentalogis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga 

merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar, 

khususnya belajar membaca. Gamngguan pada kesehatan fisik atau cacat 

fisik, kurang matang secara fisik dapat menyebabkan siswa tidak dapat 

memiliki kemampuan membaca. 

2. Faktor intelektual 

Faktor intelektual berkaitan dengan kemampuan intelegasi individu 

untuk bertindak sesuai target, berfikir rasional dan bertindak efektif di 

                                                             
84 Sumber: Wawancara Dengan Kepala SD Negeri 4 Selakambang pada tanggal 8 Juli 

2022 
85 Muammar, Membaca Permulaan ….., hlm. 20 
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lingkungannya. Seseorang yang memiliki intelektual yang tinggi akan 

memudahkannya untuk diarahkan dan dilatih dalam belajar. Namun 

secara umum intelektual anak tidak sepenuhnya mempengaruhi 

keberhasilan anak dalam belajar.  

3. Faktor lingkungan 

 Faktor lingkungan berkaitan dengan latar belakang siswa di rumah 

dan dan sosial keluarga siswa. Seperti yang sudah dipaparkan di atas latar 

belakang siswa mengenai kemampuan membaca yaitu masih banyak 

yang berasal dari rumah tangga langsung tidak bersal dari TK atau bimba 

dikarenakan masalah ekonomi.  

4. Faktor Psikologis 

 Faktor Psikologis merupakan faktor yamng sanagt berpengaruh 

dalam membaca. Faktor Psikologis meliputi 3 hal yaitu motivasi sebagai 

dorongan dalam belajar, minat sebagai keinginan atau kebutuhan dari 

seseorang, dan kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis 

mengenai implementasi media kartu kata pembelajaran membaca dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia d5 SD Negeri 4 Selakambang sudah 

dilaksanakan dengan baik. Pada penerapan media kartu kata terdapat tiga 

tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

Tahap perencanaan seorang guru mempersiapkan Silabus, dan 

Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum pembelajaran yang 

terdiri dari aspek tujuan pembelajaran, media pembelajaran dan penilaian. 

Dalam pembuatan media kartu kata ini guru membuat dengan potongan-

potongan kertas dari kertas manila denagn ukuran 5 x 10 cm.  

Pada tahap pelaksanaan guru menggunakan media kartu kata dengan 

langkah-langkah yang sesuai dengan RPP. Guru membuat media kartu 

kata sesuai materi yang akan diajarkan. Selanjutnya guru membagi kartu 

kata kepada peserta didik lalu meminta peserta didik maju kedepan dan 

membaca kartu kata tersebut dengan benar. Selanjutnya guru menjelaskan 

materi. Kemudian guru membagi kelompok dan memberikan tugas untuk 

mengurutkan kartu kata tersebut menjadi kalimat yang benar, kemudian 

peserta didik membaca kalimat tersebut dengan suara yang lantang dan 

peserta didik menuliskan kalimat tersebut dengan tulisan tegak 

bersambung dan penggunaan huruf kapital. 

Tahap evaluasi guru menggunakan evaluasi berupa tes dan non tes.. 

Pada tes tertulis guru memberikan beberapa tugas selama pembelajaran 

berlangsung kepada peserta didik dan pada tes lisan guru memberikan teks 

bacaan yang akan dibaca oleh peserta didik atau memberi pertanyaan pada 

akhir pembelajaran.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 

siswa yaitu kurangnya minat belajar siswa, kurangnya rasa percaya diri 
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siswa, siswa tidak sekolah TK atau Bimba, dan kurangnya dukunga orang 

tua dan keluarga dalam belajar siswa. 

Dari penerapan media kartu kata ini sudah berjalan dengan baik, dan 

pemilihan media kartu kata ini digunakan untuk melatih peserta didik 

dalam membaca dan menarik perhatian peserta didik untuk dalam 

pembelajaran serta dapat mempermudah pemahaman peserta didik dan 

menambah daya tarik peserta didik. siswa tidak sekolah TK atau Bimba, 

dan kurangnya dukunga orang tua dan keluarga dalam belajar siswa.  

Dalam implementasi media kartu kata ini yang sebelumnya masih 

ada peserta didik yang belum mencapai target KKM, setelah menggunakan 

media kartu kata dari 15 siswa semuanya dapat mencapai diatas KKM 

dimana KKM SD Negeri 4 Selakambang yaitu 70. Dari penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan media kartu kata dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan dan menambah semnagat 

peserta didik dalam melatih kemampuan membaca.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di SD Negeri 4 

Selakambang, penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Dalam penyampaian materi guru dapat meningkatkan variasi dan 

inovasi sehingga pembelajaran akan semakin efektif, efisien, 

menyenangkan dan meningkatkan belajar siswa. Dalam pnggunaan 

media kartu kata agar media tersebut tidak mudah rusak sebaiknya 

bisa dipertebal dengan kardus atau dibuat dengan cara laminating agar 

media tersebut tahan lama dan tidak mudah sobek. 

2. Bagi Siswa 

Bagi siswa hendaknya lebih memperhatikan setiap penjelasan dari 

guru dalam menyampaikan materi bahasa Indonesia. Peserta didik 

hendaknya lebih aktif, bersemangat dan antusias dengan media kartu 

kata agar pembelajaran mencapai hasil yang maksimal.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 
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Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperdalam penelitian 

mengenai keseluruhan pembelajaran yang akan diteliti. Sehingga 

penulis berharap penelitian selanjutnya lebih baik lagi. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah puji syukur 

kehadirat Allah SWT yang telah  melimpahkan rahmat, berkah, serta 

inayahnya. Akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, walaupun 

penulis sudah sudah berusaha semaksimal mungkin dengan kemampuan 

yang ada, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik serta saran dari 

semua pihak demi memaksimalkan penulisan skripsi ini. Penulis 

mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini. Semoga semua kebaikan 

mendapat pahala dari Allah SWT. 

 Amin…
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA,  

OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI 

A. Pedoman Wawancara 

Kepala Sekolah 

1. Kurikulum apa yang digunakan di SD Negeri 4 Selakambang? 

2. Media apa saja yang biasanya digunakan dalam kegiatan pembelajaran? 

3. Bagaimana respon kepala sekolah mengenai implementasi media kartu 

kata? 

4. Bagaimana kemampuan membaca peserta didik di sekolah ini? 

5. Bagaimana proses pembelajaran di sekolah ini? 

 

Wali Kelas II  

1. Apakah dalam setiap pembelajaran menggunakan media? 

2. Menurut ibu apa yang dimaksud dengan media kartu kata? 

3. Sejak kapan menerapkan media kartu kata ini? 

4. Bagaimana persiapan ibu melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

media kartu kata? 

5. Bagaimana proses penerapan media kartu kata di kelas? 

6. Bagaimana sistem penilaian ketika menggunakan media kartu kata? 

7. Bagaimana respon siswa ketika pembelajaran menggunakan media kartu 

kata? 

8. Apa kendala yang ada pada saat proses penerapan media kartu kata? 

9. Apa saja fator yang mempengaruhi kemampuan membaca siswa di SD 

Negeri 4 Selakambang? 

10. Apa alasan ibu memilih menggunakan media kartu kata dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia? 
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Peserta Didik Kelas II 

1. Apakah kamu suka belajar? 

2. Apa kamu suka mata pelajaran bahasa Indonesia? Mengapa? 

3. Belajar membaca dengan media kartu kata menyenangkan atau tidak? 

4. Apakah dengan menggunakan cara belajar yang menggunakan kartu kata 

lebih semangat mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia? 

 

B. Pedoman Observasi 

No. Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

1. Guru membuat RPP sebelum 

pembela1aran 

  

2. Guru membuat kartu yang akan 

digunakan dalam pembelajaran 

  

3. Guru membagikan potongan 

kartu kepada siswa 

  

4. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk maju ke 

depan kelas 

  

5. Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok 

  

6. Guru memanfaatkan media 

pembelajaran secara maksimal 

  

7. Guru menyampaikan materi 

sesuai RPP 

  

8. Guru memberikan evaluasi 

terhadap materi yang telah 

dipelajari pada proses 

pembelajaran 

  

9. Semua siswa dapat mengikuti 

pembelajaran 
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C. Pedoman Dokumentasi 

Peneliti menggunakan dokumentasi di SD Negeri 4 Selakambang untuk 

mengetahui: 

1. Profil SD Negeri 4 Selakambang 

2. Visi dan misi 

3. Keadaan guru dan siswa  

4. Struktur organisasi 

5. Sarana dan prasarana 

6. silabus 

7. RPP 

8. Daftar nama siswa kelas II 

9. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pembelajaran Bahasa Indonesia 

10. Dokumentasi kegiatan proses belajar mengajar 
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

Kepala Sekolah SD Negeri 4 Selakambnag 

 Narasumber   : Subandi, S.Pd.MM 

 Hari/Tanggal  : Rabu, 8 Juni 2022 

1. Kurikulum apa yang digunakan di SD Negeri 4 Selakambang? 

Jawab: Untuk tahun ini Kurikulum ynag digunakan di sini adalah kurikulum 

2013 untuk kelas I sampai dengan kelas VI. Untuk tahun 

pembelajaran baru sekolah akan menerapkan kurikulum merdeka 

yang akan diterapkan di kelas I -3 dan kelas IV-VI masih 

menerapkan kurikulum 2013 

2. Media apa saja yang biasanya digunakan dalam kegiatan pembelajaran? 

Jawab: Untuk Medianya bermacam-macam, tergantung materi yang diajarkan 

saat pembelajaran  

3. Bagaimana respon kepala sekolah mengenai implementasi media kartu kata? 

Jawab: Media kartu kata ini sangat bagus, karena dengan media kartu kata 

peserta didik bisa mengenal dan menghafal huruf. Biasanya penerapan 

media ini dgunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia untuk 

penerapannya ketika saat mengawali pembelajaran 

4. Bagaimana kemampuan membaca peserta didik di sekolah ini? 

Jawab: Kemampua membaca disini itu masih sanagat rendah, apalagi 

banayak yang berasal dari rumah tangga langsung maksudnya tidak 

berasal dari TK atau bimba. Jadi disini melatih kemampuan membaca 

dari awal. 

5. Bagaimana cara memberikan dukungan untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran? 

Jawab: Kita saling berdiskusi mengungkapkan kondisi kelas, peserta didik, 

rapat evaluasi yang diadakan 1 minggu sekali   

HASIL WAWANCARA 
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Wali kelas II SD Negeri 4 Selakambnag 

 Narasumber   : Nisa Adzimatinur, S.Pd. 

Hari/Tanggal  : Kamis, 9 Juni 2022 

1. Apakah dalam setiap pembelajaran menggunakan media? 

Jawab: Tidak, tidak semua mata pelajaran menggunakan media, tergantung 

materi yang diajarkan 

2. Menurut ibu apa yang dimaksud dengan media kartu kata? 

Jawab: Media Kartu Kata merupakan alat bantu yang berisi kata yang terbuat 

dari kertas tebal. Media tersebut bisa kita jumpai di beberapa toko. 

Bisa saya membuat dengan tulis tangan ataupun dengan cara print. Di 

sekolah ini menggunakan media kartu kata untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. Bukan hanya pada saat pemelajaran saja 

tetapi kartu kata ini bisa dipakai pada saat memulai pembelajaran 

ataupun akhir pembelajaran karena untuk mengatasi siswa dalam 

kesulitan membaca 

3. Sejak kapan menerapkan media kartu kata ini? 

Jawab: Sudah lama, awal ajaran baru, di kelas I juga menerapkan media kartu 

kata 

4. Bagaimana persiapan ibu melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

media kartu kata? 

Jawab: Dalam tahap perencanaan disini menggunakan RPP kurikulum 2013. 

Dalam pembelajaran saya selalu mengacu pada RPP karena dalam 

RPP sudah tercantum kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir. 

Dengan adanya RPP pembelajaran lebih tertata. Di setiap RPP 

tentunya terdapat tujuan pembelajaran, karena tujuan pembelajaran itu 

sangat penting, dengan tujuan pembelajaran guru bisa tau materi apa 

yang nantinya akan disampaikan dan memilih media pembelajaran 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut 

5. Bagaimana proses penerapan media kartu kata di kelas? 
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Jawab: Di setiap pembelajaran pastinya ada tahapan kegiaatan pembelajaran 

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan pentup 

6. Bagaimana sistem penilaian ketika menggunakan media kartu kata? 

Jawab: Evaluasi yang dilakukan di kelas II itu berupa tes dan non tes. Kalau 

tes itu dibagi menjadi dua yaitu tes tertulis dam tes lisan. Tes tertulis 

biasanya berupa memberikan tugas selama pembelajaran berlangsung 

kepada anak. Sedangkan tes lisan biasanya memberikan pertanyaan di 

akhir pembelajaran seputar materi yang sudah disampaikan dan 

penilaian non tes berupa pengamatan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. 

7. Bagaimana respon siswa ketika pembelajaran menggunakan media kartu 

kata? 

Jawab: Respon dari siswa sangat antusias, senang apalagi pada pagi hari 

siswa semangat dalam pembelajaran 

8. Apa kendala yang ada pada saat proses penerapan media kartu kata? 

Jawab: Kendala yang saya alami yaitu pada saat kegiatan menggunakan 

media kartu kata terkadang anak masih bermain sendiri dengan 

temannya, ada juga siswa yang belum bisa membedakan huruf yang 

hampir sama seperti huruf b dan d, huruf p dan q. 

9. Apa saja faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca di SD Negeri 4 

Selakambang? 

Jawab: Di sekolah ini kemampuan dalam membaca itu masih sangat rendah 

dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

membaca anak yaitu minat belajar siswa dan rasa percaya diri yang 

masih kurang, kebanyak siswa disini belum pernah menempuh 

sekolah TK atau Bimba, kurangnya perhatian dan dukungan dari 

orang tua atau keluarga 

10. Apa alasan ibu memilih menggunakan media kartu kata dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia? 

Jawab: Menarik, mudah dibuat juga  
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HASIL WAWANCARA 

Peserta didik kelas II SD Negeri 4 Selakambnag 

 Narasumber   : Afika Nur Aisyah  

Hari/Tanggal  : Jumat, 10 Juni 2022 

1. Apakah kamu suka belajar? 

Jawab: Ya bu 

2. Apa kamu suka mata pelajaran bahasa Indonesia ?Mengapa? 

Jawab: Ya suka, Saya menyukai mata pelajaran bahasa indonesia karena pada 

saat pembelajaran bahasa Indonesia guru menggunakan media 

pembelajaran yang menarik, jadi pada saat pembelajaran mudah 

dipahami dan menyenangkan 

3. Belajar membaca dengan media kartu kata menyenangkan atau tidak? 

Jawab: Menyenangkan 

4. Apakah dengan menggunakan cara belajar yang menggunakan kartu kata 

lebih semangat mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia? 

Jawab: Ya semanagat dan mudah dipahami 

 

Narasumber   : Dzaki Nur Alfiansyah 

Hari/Tanggal  : Jumat, 10 Juni 2022 

1. Apakah kamu suka belajar? 

Jawab: Ya suka bu 

2. Apa kamu suka mata pelajaran bahasa Indonesia ?Mengapa? 

Jawab: Ya, apalagi saat membaca cerita karena selalu  dan menggunakan 

media yang menyenangkan 

3. Belajar membaca dengan media kartu kata menyenangkan atau tidak? 

Jawab: menyenangkan sekali apalagi saat berkelompk 

4. Apakah dengan menggunakan cara belajar yang menggunakan kartu kata 

lebih semangat mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia? 

Jawab: Ya 
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Lampiran 3 

HASIL OBSERVASI 

A. Hasil Observasi 1 

Hari, Tanggal  : Rabu, 8 Juni 2022 

Waktu   : 08.00 – 09.10 WIB 

Tempat   : SD Negeri 4 Selakambang 

No. Aspek Yang Diamati Ya Tidak  

1. Guru membuat RPP sebelum 

pembela1aran 

√  

2. Guru membuat kartu yang akan 

digunakan dalam pembelajaran 

√  

3. Guru membagikan potongan 

kartu kepada siswa 

√  

4. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk maju ke 

depan kelas 

√  

5. Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok 

√  

6. Guru memanfaatkan media 

pembelajaran secara maksimal 

√  

7. Guru menyampaikan materi 

sesuai RPP 

√  

8. Guru memberikan evaluasi 

terhadap materi yang telah 

dipelajari pada proses 

pembelajaran 

√  

9. Semua siswa dapat mengikuti 

pembelajaran 

√  
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B. Hasil Observasi 2 

Hari, Tanggal  : Senin, 13 Juni 2022 

Waktu   : 08.00 – 09.10 WIB 

Tempat   : SD Negeri 4 Selakambang 

No. Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

1. Guru membuat RPP sebelum 

pembela1aran 

√  

2. Guru membuat kartu yang akan 

digunakan dalam pembelajaran 

√  

3. Guru membagikan potongan 

kartu kepada siswa 

√  

4. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk maju ke 

depan kelas 

√  

5. Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok 

√  

6. Guru memanfaatkan media 

pembelajaran secara maksimal 

√  

7. Guru menyampaikan materi 

sesuai RPP 

√  

8. Guru memberikan evaluasi 

terhadap materi yang telah 

dipelajari pada proses 

pembelajaran 

√  

9. Semua siswa dapat mengikuti 

pembelajaran 

√  
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Lampran 4 

HASIL DOKUMENTASI 

1. Profil SD Negeri 4 Selakambang 

SD Negeri 4 Selakambang merupakan Sekolah Dasar yang 

didirikan pada tanggal 01 Januari 1982 yang terletak di Desa 

Selakambang Rt 01 Rw 11 Kecamatan Kaligondang Kabupaten 

Purbalingga. Adapun Profil SD Negeri 4 Selakambang sebagai berikut: 

a. Nama Sekolah  : SD Negeri 4 Selakambang 

b. NPSN   : 20303198 

c. Jenjang Pendidikan  : SD 

d. Status Sekolah  : Negeri 

e. Alamat Sekolah  : Desa Selakambang, Rt 01 Rw 11 

f. Kode Pos   : 53391 

g. Kelurahan   : Selakambang 

h. Kecamatan   : Kaligondang 

i. Kabupaten   : Purbalingga 

j. Provinsi   : Jawa Tengah 

k. Posisi Geografis  : -7.382185 

l. Lintang   :109.432347 Bujur 

2. Visi dan Misi SD Negeri 4 Selakambang 

  Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai arah dan tujuan 

yang jelas, maka SD Negeri 4 Selakambang mempunyai visi dan misi 

untuk mencapai tujuan sekolah. 

a. Visi Sekolah 

SD Negeri 4 Selakambang mempunyai visi “Terwujudnya peserta 

didik yang cerdas, terampil, beriman, dan bertaqwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa serta berakhlak mulia” 

b. Misi Sekolah 

1) Melaksanakan pembelajaran yang efektif. 
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2) Mewujudkan suasana lingkungan sekolah yang aman, nyaman, 

tertib, dan menyenangkan. 

3) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa. 

4) Menanamkan nilai-nilai keagamaan. 

5) Membangun citra sekolah sebagai mitra yang dipercaya 

masyarakat 

3. Struktur Organisasi SD Negeri 4 Selakambang 

 SD Negeri 4 Selakambang memiliki struktur organisasi yang 

disusun secara sistematis sebagai berikut: 

a. Susunan Personel 

Kepala Sekolah    : Subandi, S.Pd, MM 

Bendahara    : Esti Prihatin, A.Ma.Pd, S.Pd 

b. Susunan Wali Kelas I-IV 

Wali Kelas I   : Usi Mufriah, S.Pd 

Wali Kelas II   : Nisa Adzimatinur, S.Pd 

Wali Kelas III   : Ikhfana, S.Pd 

Wali Kelas IV   : Ghiffary Ilham Rahmadani, S.Pd 

Wali Kelas V   : Fina Aristina, S.Pd 

Wali Kelas VI   : Esti Prihatin, A.Ma.Pd, S.Pd 

 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD Negeri 4 Selakambang 

Tahun pelajaran 2021/2022 

No.  Nama  Jenjang  Jenis PTK 

1 Subandi, S.Pd, MM S1 Kepsek 

2 Dewi Tri Hidayati, S.Pd S1 Guru Mapel 

3 Esti Prihatin, A,Ma.Pd, S.Pd S1 Guru Kelas 

4 Fina Aristina, S.Pd S1 Guru Kelas 

5 Ghiffary Ilham Rahmadani, S.Pd S1 Guru Kelas 

6 Ikhfana, S.Pd S1 Guru Kelas 

7 Nisa Adzimatinur, S.Pd S1 Guru Kelas 
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8 Riyanto, S.Pd S1 Guru Mapel 

9 Usi Mufriah, S.Pd S1 Guru Kelas 

10 Herman SMA TAS 

 

Data Peserta Didik SD Negeri 4 Selakambang 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Total 

1 I 4 5 9 

2 II 10 5 15 

3 III 7 8 15 

4 IV 4 5 9 

5 V 9 10 19 

6 VI 6 8 14 

Total 40 41 81 

 

Sarana dan Prasarana SD Negeri 4 Selakambang 

Bangunan 

No. Jenis Perlengkapan Jumlah Kerusakan (%) 

1 Ruang Kelas 6 50% 

2 Ruang Guru 1 41,5 

3 Dapur 1 40% 

4 Toilet Guru 2 0% 

5 Toilet Siswa 2 55,5 

Sarana Pendukung Pembelajaran 

6 Meja Siswa 110 0% 

7 Kursi Siswa 220 0% 

8 Meja Guru 15 0% 

9 Kursi Guru 15 0% 

10 Papan Tulis 6 0% 

11 Alat Peraga 10 0% 

Sarana Pendukung Lainnya 
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12 Komputer 3 0% 

13 Printer 1 0% 

14 Perlengkapan Ibadah 5 0% 

15 Perlengkapan P3K 1 0% 

 

DATA SISWA KELAS II 

No.  Nama Jenis Kelamin 

1. Adzan Al Akbar Nur Zaelani L 

2. Afika Nur Aisyah P 

3. Alya Nur Safangah P 

4. Danish Ferdiansyah L 

5. Dzaki Nur Alfiansyah L 

6. Handika Nico Sayyidan Putra L 

7. Izzatun Nisa P 

8. Nayla Hilmy Ramadhany P 

9. Pangga Tiyan Permana L 

10. Rafki Aditya Ramadan L 

11. Rasya Bagus Aditya L 

12. Rehan Syahputra L 

13. Rifki Nur Fauzan L 

14. Safiq Nabil Maulana L 

15. Wilda Alesa Putri P 
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Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

3. Memahami pengetahuan 

faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual 

dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak 

sehat dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

KOMPETENSI DASAR 3 KOMPETENSI DASAR 4 

3.1 Merinci ungkapan ajakan, 

perintah, pendekatan yang 

terdapat dalam teks cerita atau 

lagu yang menggambarkan sikap 

hidup rukun 

4.1 Menirukan ungkapan, ajakan, 

perintah, penolakan dalam cerita atau 

lagu anak-anak dengan bahasa yang 

santun. 

 

3.2 Menguraikan kosa kata dan 

konsep tentang keragaman benda 

berdasarkan bentuk dan wujudnya 

dalam bahasa indonesiaatau 

bahasa daerah melalui teks tulis, 

lisan, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

4.2 Melaporkan penggunaan kosa 

kata baha Indonesia yang tepat atau 

bahasa daerah hasil pengamatan 

tentang keragaman benda 

berdasarkan bentuk teks tulis, lisan, 

dan visual. 

 

3.3 Menentukan kosa kata dan 

konsep tentang lingkungan 

geografis, kehidupan ekonomi, 

sosial dan budaya di lingkungan 

dalam bahasa Indonesia atau 

bahasa daerah melalui teks tulis, 

lisan, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan 

4.3 Melaporkan penggunaan kosa 

kata baha Indonesia yang tepat atau 

bahasa daerah hasil pengamatan 

tentang lingkungan geografis, 

kehidupan ekonomi, sosial dan 

budaya dilingkungan sekitar  dalam 

bentuk teks tulis, lisan, dan visual. 

3.4 Menentukan kosa kata dan 

konsep tentang lingkungan sehat 

dan lingkungan tidak sehat di 

lingkungan sekitar serta cara 

menjaga kesehatan lingkungan 

dalam bahasa Indonesia atau 

bahasa daerah melalui teks tulis, 

lisan, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

4.4 Menulis dengan tulisan tegak 

bersambung menggunakan huruf 

capital (awal kalimat, nama bulan, 

hari dan nama diri) serta tanda titik 

pada kalimat berita dan tanda Tanya 

pada kalimat Tanya dengan benar. 

 

 

3.5 Mencermati puisi anak dalam 4.5 Membacakan teks puisi anak 



85 
 

 
 

bahasa Indonesia atau bahasa 

daerah melalui teks tulis dan lisan 

tentang alam dan lingkungan dalam 

bahasa Indonesia dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang tepat 

sebagai bentuk ungkapan diri. 

3.6 Mencermati ungkapan 

permintaan maaf dan tolong 

melalui teks tentang budaya 

santun sebagai gambaran sikap 

hidup rukun dalam memajukan 

masyarakat Indonesia. 

4.6 Menyampaikan ungkapan-

ungkapan santun (menggunakan kata 

“maaf”, “tolong”) untuk hidup rukun 

dalam kemajemukan. 

 

 

3.7 Mencermati tulisan tegak 

bersambung dalam cerita dengan 

memerhatikan penggunaan huruf 

capital (awal kalimat, nama bulan 

dan hari, nama orang) serta 

mengenal tanda titik pada kalimat 

berita dan tanda Tanya pada 

kalimat Tanya. 

4.7 Menulis dengan tulisan tegak 

bersambung menggunakan huruf 

capital (awal kalimat, nama bulan, 

hari dan nama diri) serta tanda titik 

pada kalimat berita dan tanda Tanya 

pada kalimat Tanya dengan benar. 

 

4.8 Menggali informasi dari 

dongeng binatang (fable) tentang 

sikap hidup rukun dan teks lisan 

dan tulis dengan tujuan untuk 

kesenangan. 

4.8 Menceritakan kembali teks 

dongeng binatang (fable) yang 

menggambarkan sikap hidup rukun 

yang telah dibaca secara nyaring 

sebagai bentuk ungkapan diri. 

4.9 Menentukan kata sapaan 

dalam dongeng secara lisan dan 

tulis. 

4.9 Menirukan kata sapaan dalam 

dongeng secara lisan dan tulis 

3.10 Mencermati penggunaan 

huruf capital (nama Tuhan nama 

orang, nama agama) serta tanda 

titik dan tanda Tanya dalam 

kalimat yang benar. 

4.10 Menulis teks dengan 

menggunakan huruf capital (nama 

Tuhan, nama orang, nama agama) 

serta tanda titik dan tnnda Tanya 

pada akhir kalimat dengan benar. 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

    RPP 
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Lampiran 6 

SILABUS 
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Lampiran 7  

HASIL NILAI AKHIR 

No. Nama Nilai 

1. Adzan Al Akbar Nur Zaelani 80 

2. Afika Nur Aisyah 82 

3. Alya Nur Safangah 80 

4. Danish Ferdiansyah 75 

5. Dzaki Nur Alfiansyah 78 

6. Handika Nico Sayyidan Putra 82 

7. Izzatun Nisa 82 

8. Nayla Hilmy Ramadhany 85 

9. Pangga Triyan Permana 80 

10. Rafki Aditya Ramadan 78 

11. Rasya Bagus Aditya 80 

12. Rehan Syahputra 75 

13. Rifki Nur Fauzan 81 

14. Safiq Nabil Maulana 76 

15. Wilda Alesa Putri 85 
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Lampiran 8 

FOTO KEGIATAN  

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

Wawancara dengan Guru Kelas II 
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Wawancara dengan Siswa Kelas 2 

 

 

Kegiatan Pembelajaran I 



98 
 

 
 

  

  

    Kegiatan Pembelajaran 2 

      

Media Kartu Kata 
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Lampiran 9 
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Lampran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17  
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas  

Nama    : Krisna Dwi Agustiani 

NIM   : 1817405159 

Tempat Tanggal Lahir : Purbalingga, 6 Agustus 1999 

Alamat : Penaruban Rt 03 Rw 05 Kec. Kaligondang, Kab. 

Purbalingga 

Nama Ayah : Sudiro (Alm) 

Nama Ibu : Asminingsih 

Jumlah Saudara Kandung : 1 

 

B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI, tahun lulus :  SD Negeri 1 Penaruban (2012) 

SMP/MTS, tahun lulus : SMP Negeri 5 Purbalingga (2015) 

SMA/MA, tahun lulus : MAN Purbalingga (2018) 

S1, tahun lulus  : - 

 

 

 

 

      Purwokerto, 5 September 2022 

      Saya Yang Menyatakan, 

 

 

      Krisna Dwi Agustiani 

      NIM 1817405159 
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